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MOTTO  
“Sekali anda mengerjakan sesuatu, jangan takut gagal dan 
jangan tinggalkan itu. Orang-orang yang bekerja dengan 
ketulusan hati adalah mereka yang paling bahagia.”  
(Chanakya) 
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BUAH SEBAGAI IDE DASAR PENCIPTAAN KERAMIK  
TEMPAT PERHIASAN 
 
Oleh: Nuri Widyastuti 
NIM. 10207244027 
ABSTRAK 
 
Tugas Akhir Karya Seni yang berjudul Buah sebagai Ide Dasar 
Penciptaan Keramik Tempat Perhiasan ini bertujuan: 1) Menciptakan desain 
keramik dari ide dasar buah menjadi bentuk keramik tempat perhiasan; 2) 
Mewujudkan karya keramik tempat perhiasan dalam bentuk buah dengan 
beberapa teknik yaitu; teknik pijit, teknik putar pilin, teknik sleb, dan 3) 
Menerapkan  finishing keramik yang sesuai dengan bentuk dan karakter buah. 
 
Penciptaan keramik tempat perhiasan melalui tiga macam tahapan, yaitu 
eksplorasi, perancangan, dan pembentukan. Dalam kegiatan eksplorasi 
dilakukan dengan mencari raferensi berkaitan dengan ide penciptaan yang 
dijadikan pedoman dalam proses penciptaan karya. Kegiatan perancangan 
dilakukan dengan mengolah bentuk dengan cara membuat sket alternatif 
untuk memperoleh desain terpilih yang nantinya akan direalisasikan ke dalam 
bentuk karya. Selanjutnya, adalah proses pembentukan yang dilakukan dengan 
tahap pengolahan tanah liat, pembentukan karya, proses dekorasi, proses 
pengeringan, pembakaran biskuit, proses pengglasiran hingga proses 
pembakaran glasir. 
 
Hasil akhir dari proses penciptaan karya kerajinan keramik ini ialah 12 
karya tempat perhiasan dengan bentuk buah yaitu buah anggur, buah apel, 
buah belimbing, buah durian, buah jambu air, buah jeruk, buah manggis, buah 
nanas, buah pepaya, buah pisang, buah semangka, dan buah strawberry. 
Glasir yang diterapkan adalah glasir dengan warna pink, merah, biru, hijau, 
kuning, cokelat, putih, dan orange. 
 
Kata kunci: buah, keramik, tempat perhiasan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Indonesia merupakan wilayah tropis yang beriklim basah serta berada di 
wilayah khatulistiwa yang terbentang antara 23
o 
17
’ 
lintang utara dan 23
o 17’ 
lintang selatan. Wilayah tersebut memungkinkan tumbuhnya berbagai macam 
tumbuhan dengan subur salah satunya adalah buah seperti durian, rambutan, 
lengkeng, apel, dan lain-lain (Sunarjono, 2013).  
Buah telah lama dikenal sebagai sumber vitamin dan mineral. Dalam 
pengertiannya, buah dapat diartikan sebagai organ pada tumbuhan berbunga yang 
merupakan perkembangan lanjutan dari bakal buah (ovarium) yang tumbuh 
membesar menjadi buah dan bakal biji (ovulum) menjadi biji sejati (Rosanti Dewi, 
2013:104). Berdasarkan perkembangan jumlah ovarium yang menjadi daging 
buah, maka buah dapat digolongkan sebagai buah sederhana (simple fruit) atau 
buah ganda yang berkembang dari satu ovarium pada satu tangkai buah misalnya, 
jeruk, mangga, apel, dan avokad. Buah ganda berasal dari perkembangan satu 
bunga yang mengandung beberapa ovarium pada satu tangkai buah. Sedangkan 
buah majemuk adalah berasal dari perkembangan bunga majemuk (inflorescence) 
menjadi satu buah pada satu tangkai buah contohnya, nangka, nanas, jagung, dan 
sebagainya (Rosanti Dewi, 2013:113). 
Pada zaman dahulu, jeruk dewata (grapefruits) dijadikan sebagai 
minuman raja-raja untuk menjaga kesehatan tubuh. Sementara buah pisang 
dijadikan makanan utama oleh keluarga raja untuk mencegah serangan penyakit. 
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Seiring perkembangan zaman, kini buah tersebut banyak diperdagangkan. Kondisi 
ini memungkinkan terjadinya persaingan di pasar buah dunia. Masing-masing 
negara mempunyai kebanggaan terhadap buah yang dimiliki untuk dipasarkan, 
sehingga memungkinkan terjadinya persaingan di pasar dunia. Fiji, Honduras 
bangga dengan pisang gros michel (sejenis pisang ambon di Indonesia), Israel 
bangga dengan alpukat puerte, Filipina bangga dengan mangga karabau, Selandia 
Baru bangga dengan kiwi, serta Thailand dengan duriannya. Diharapkan 
Indonesia akan muncul dengan kebanggaannya terhadap buah lokal salah satunya 
salak (Sunarjono, 2013:7).  
Setiap jenis buah seperti buah anggur, apel, belimbing, durian, jambu air, 
jeruk, manggis, nanas, papaya, pisang dan semangka mempunyai karakter yang 
berbeda karena memiliki bentuk karakteristik yang unik dan warna yang beragam. 
Sehingga rasa ketertarikan tersebut mendasari penulis untuk mewujudkan sebuah 
karya keramik berupa tempat perhiasan yang menarik. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Penerapan buah  ke dalam bentuk keramik tempat perhiasan. 
2.  Penerapan teknik dalam membentuk keramik tempat perhiasan dari buah 
3. Penerapan warna yang tepat pada bentuk buah ke dalam bentuk karya seni 
keramik tempat perhiasan. 
4. Proses finishing dalam mewujudkan karya seni keramik berupa tempat 
perhiasan yang terinspirasi dari buah. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, buah menjadi inspirasi pembuatan 
keramik berupa tempat perhiasan dengan media tanah liat. Karya seni keramik ini 
nantinya akan menjadi benda yang dapat difungsikan sebagai pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari serta sebagai benda hias pada interior rumah. 
Keramik yang dibuat dalam bentuk tempat perhiasan tersebut diciptakan dengan 
berbagai macam bentuk dan ukuran. Dalam proses pembentukannya 
menggunakan beberapa teknik yaitu pijit, putar, pilin, cetak dan lempeng/sleb. 
Akan tetapi, dalam penggunaan beberapa teknik pembentukan di atas dilakukan 
juga penggabungan beberapa teknik dalam satu bentuk keramik fungsional. Yakni 
dengan cara mengkombinasikan teknik satu dengan yang lain. Perpaduan 
beberapa teknik ini merupakan suatu perwujudan ekspresi dalam mengeksplorasi 
bentuk dengan mempertimbangkan sisi fungsi, estetik, dan artistic serta 
mengutamakan sisi fungsi sebagai tujuannya. Untuk pewarnaan yang diterapkan 
sesuai karakteristik buah. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana menerapkan bentuk buah ke dalam bentuk keramik tempat 
perhiasan? 
2. Bagaimana teknik pembuatan karya keramik tempat perhiasan yang 
mengambil ide dasar bentuk buah? 
3. Bagaimana finishing keramik yang sesuai dengan bentuk dan karakter buah? 
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E. Tujuan 
Tujuan dari pembuatan tugas akhir karya seni dengan judul Buah Sebagai 
Ide Dasar Penciptaan Keramik Tempat Perhiasan adalah mampu: 
1. Menciptakan desain keramik dari ide dasar buah menjadi bentuk tempat 
perhiasan. 
2. Mewujudkan karya keramik tempat perhiasan dalam bentuk buah dengan 
teknik pijit, teknik putar pilin, dan teknik sleb. 
3. Menerapkan finishing keramik yang sesuai dengan bentuk dan karakter buah. 
 
F. Manfaat 
Adapun beberapa manfaat yang dapat diambil dari karya keramik tempat 
perhiasan ini adalah: 
1. Manfaat bagi diri sendiri 
Manfaat yang dapat dirasakan secara langsung bagi diri sendiri dengan 
mengangkat tema yang sederhana dan sehari-hari dapat ditemukan di sekitar kita, 
seperti buah-buahan tropis sebagai inspirasi dasar untuk mengembangkan 
kreativitas adalah kepuasaan dalam berkarya dan diharapkan dapat memacu untuk 
berkarya lebih maksimal lagi demi terciptanya kesempurnaan suatu karya serta 
mendapatkan pengalaman baru dalam berkarya keramik. 
2. Manfaat bagi lembaga 
 Pembuatan karya keramik tempat perhiasan ini diharapkan dapat menambah 
referensi dan koleksi dan dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan karya 
yang akan datang. Serta mudah-mudahan dengan adanya koleksi dan referensi 
5 
 
 
 
tersebut dapat menciptakan karya baru dan lebih memiliki nilai estetika dari karya 
sebelumnya. 
3. Manfaat bagi masyarakat 
 Adanya karya keramik tempat perhiasan ini, diharapkan dapat lebih 
mengenalkan tempat perhiasan kepada lapisan masyarakat. Dengan tempat 
perhiasan yang terinspirasi dari buah-buahan tropis supaya dapat masuk di semua 
kalangan, salah satu contohnya seperti remaja yang menyukai buah-buahan yang 
menarik dikarenakan warna dan bentuknya yang beragam. Selain itu tempat 
perhiasan juga dapat difungsikan sebagai hiasan interior rumah dan dapat 
dijadikan cindramata untuk di jual. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN METODE PENCIPTAAN 
 
A.  Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Buah 
Indonesia merupakan daerah tropis dikarenakan dilintasi gratis 
khatulistiwa, sehingga cahaya matahari yang masuk ke Indonesia cukup yang 
menjadikan tumbuhan dan buah-buahan tumbuh subur di tanah Indonesia. Buah-
buahan yang tumbuh di Indonesia yang beriklim tropis seperti anggur, apel, 
belimbing, durian, jeruk, manggis, nanas, pepaya, pisang, semangka, strawberry, 
kecuali jambu air dan buah-buahan tersebut tidak berasal dari Indonesia, 
melainkan dari negara tropis lainnya. Seperti buah jeruk, durian, pisang berasal 
dari Asia Tenggara, nanas dan pepaya bersal dari Amerika tropis, strawberry dan 
anggur berasal dari Amerika, manggis dan belimbing berasal dari Malaysia, apel 
berasal dari Israel-Palestina serta semangka berasal dari Afrika. Buah tersebut 
sangat cocok dengan iklim atau daerah tropis di Indonesia, sehingga dapat tumbuh 
subur. Berikut adalah aneka buah yang dijadikan ide untuk pernciptaan karya: 
1. Buah Anggur 
Buah Anggur  yang bentuk buahnya kecil dengan bentuk bulat hingga 
lonjong, serta warnanya bervariasi. 
 
Gambar I: Buah Anggur 
(Sumber: Dok. Lapangan Nuri Widyastuti, 2 Juni 2017) 
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2. Buah Apel 
Buah Apel dengan bentuknya yang bulat, keras dan sedikit cekung 
kedalam dengan warna yang beragam. 
 
Gambar II: Buah Apel 
(Sumber: Dok. Lapangan Nuri Widyastuti, 2 Juni 2017) 
3. Buah Belimbing 
Buah Belimbing memiliki bentuk lonjong apabila di iris/potong 
menyerupai bentuk bintang dan warna bervariasi. 
 
Gambar III: Buah Belimbing 
(Sumber: Dok. Lapangan Nuri Widyastuti, 2 Juni 2017) 
4. Buah Durian 
 Buah Durian bentuknya berukuran besar ada yang lonjong dan bulat, 
warna durinya hijau sampai coklat dan daging buah berwarna kuning pucat 
sampai merah. 
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Gambar IV: Buah Durian 
(Sumber: Dok. Lapangan Nuri Widyastuti, 2 Juni 2017) 
5. Buah Jambu Air 
 Buah Jambu Air dapat dikatakan tidak berkulit, bentuknya yang 
menyerupai lonceng dan warnanya merah.  
 
Gambar V: Buah Jambu Air 
(Sumber: Dok. Lapangan Nuri Widyastuti, 2 Juni 2017) 
6. Buah Jeruk 
 Buah Jeruk memiliki bentuk oval hingga bulat, kulit tipis banyak biji serta 
daging agak tebal serta warna kulitnya orange. 
 
Gambar VI: Buah Jeruk 
(Sumber: Dok. Lapangan Nuri Widyastuti, 2 Juni 2017) 
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7. Buah Manggis 
Buah Manggis memiliki bentuk bulat serta kulit luar buah berwarna merah 
tua keungu-unguan ketika masak, daging buah berwarna putih, jumlah daging 
buah sesuai jumlah lingkaran di ujung kulit putih. 
 
Gambar VII: Buah Manggis 
(Sumber: Dok. Lapangan Nuri Widyastuti, 2 Juni 2017) 
8. Buah Nanas 
Buah Nanas berbentuk bulat panjang, memiliki daun keras tajam, daging 
berwarna kuning muda 
 
Gambar VIII: Buah Nanas 
(Sumber: Dok. Lapangan Nuri Widyastuti, 2 Juni 2017) 
9. Buah Pepaya 
Buah Pepaya berbentuk lonjong hijau dan berwarna orange cerah apabila 
sudah matang. 
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Gambar IX: Buah Pepaya 
(Sumber: Dok. Lapangan Nuri Widyastuti, 2 Juni 2017) 
10. Buah Pisang 
Buah Pisang bentuknya panjang agak melengkung, memiliki kulit yang 
halus serta buah pisang tersebut akan berubah warna menjadi kuning apabila 
sudah dalam kondisi masak. 
 
Gambar X: Buah Pisang 
(Sumber: Dok. Lapangan Nuri Widyastuti, 2 Juni 2017) 
11. Buah Semangka 
Buah Semangka berbentuk bulat besar memliki kulit keras, berwarna hijau 
pekat atau hijau muda dengan lurik-lurik hijau tua. 
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Gambar XI: Buah Semangka 
(Sumber: Dok. Lapangan Nuri Widyastuti, 2 Juni 2017) 
12. Buah Strawberry 
Buah Strawbery dengan bentuk yang kecil seperti bentuk love dan 
berwarna merah pekat 
 
Gambar XII: Buah Strawbery 
(Sumber: Dok. Lapangan Nuri Widyastuti, 2 Juni 2017) 
 
2.  Tinjauan tentang Tempat Perhiasan 
Sepanjang sejarah manusia terlepas dari rasa atau budaya, perhiasan telah 
ada sebagai bentuk ekspresi integral, kekayaan dan status sosial. Fungsi perhiasan 
telah berevolusi dan bervariasi dari waktu ke waktu dari bentuk mata uang ke 
aksesoris mode dan bentuk ekspresi seni. Selama logam mulia dan batu telah 
digunakan untuk membuat perhiasan itu telah ada sebagai tanda kekayaan. 
Banyak bentuk-bentuk perhiasan yang berakar fungsi, pin, gesper dan bros pada 
awalnya diciptakan untuk melayani fungsi tertentu namun kemudian berevolusi 
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menjadi potongan-potongan lebih dekoratif, akhirnya dianggap hiasan dan 
perhiasan. Perhiasan juga telah memainkan peran penting dalam status 
keanggotaan yang menunjukkan derajat sebagai kelompok sosial. Perhiasan 
banyak jenisnya diantaranya perhiasan dalam bentuk cincin, kalung, anting-
anting, gelang dan lainnya. 
Tempat perhiasan merupakan tempat menyimpan perhiasan itu sendiri, 
tempat perhiasan kebanyakan berbentuk kotak, namun ada pula yang berbentuk 
tabung. Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2007) tempat merupakan sesuatu yang 
digunakan untuk menaruh (menyimpan dan meletakkan), sedangkan perhiasan 
adalah barang yang dipakai untuk berhias. Tempat perhiasan adalah suatu yang 
digunakan untuk menyimpan dan meletakkan barang atau benda yang digunakan 
untuk berhias. Berbagai bentuk tempat perhiasan yang beredar di pasaran, tempat 
perhiasan tersebut dihadirkan dengan berbagai macam bahan dalam 
pembentukannya, seperti kulit, logam, keramik, maupun kayu. 
 
3.  Tinjauan Tentang Keramik 
Kata keramik berasal dari bahasa Yunani yaitu keramos yang  
mempunyai arti periuk atau belanga yang terbuat dari tanah yang dibakar seperti 
gerabah, ubin dan lain-lain. Definisi ini terbatas dalam pengertian bahan, tanah, 
dan dari proses umum, pemberian warna dan pembakaran. Beberapa produk yang 
dicakup tidak hanya gerabah dan ubin saja, namun patung, relief, perhiasan, 
piring, dan peralatan lainnya. Gerabah digunakan dalam dua pengertian yaitu 
sepadan dengan keramik namun terbatas pada jenis bahan earthenware kasar 
13 
 
 
 
(Guntur, 2005: 68-69). Sedang yang dimaksud dengan barang/bahan keramik 
ialah semua barang/bahan yang dibuat dari bahan-bahan tanah/batuan silikat dan 
yang proses pembuatannya melalui pembakaran pada suhu tinggi (Astuti. 1997: 
1). 
Kerajinan keramik merupakan salah satu kerajinan yang tertua. Benda-
benda ini dibuat ribuan tahun yang lalu oleh orang-orang Mesir di tepi sungai Nil. 
Pada masa sekarang keramik dibuat oleh perajin-perajin, di studio-studio keramik, 
juga di pabrik-pabrik di seluruh dunia. Salah satu sebab mengapa pembuatan 
keramik hidup langgeng untuk sekian lama, karena benda tersebut merupakan 
kerajinan yang sederhana dan mempunyai kegunaan dalam arti pakai yang 
memberikan kepuasan kepada pembuatnya dan pelayanan kepada pemakai. 
Keramik sebagai suatu seni dengan media tanah liat dan gelasir 
merupakan suatu kerajinan yang menghasilkan bentuk-bentuk fungsional seperti 
tempat perhiasan yang bermanfaat untuk menyimpan benda berharga, misalnya 
assesories ataupun sekedar hanya untuk hiasan di rumah, serta kemungkinan-
kemungkinan pencapaian benda-benda guna dan artistik lainnya yang hampir tak 
terbatas. 
a.  Bahan Dasar 
 Tanah liat sebagai bahan pokok untuk pembuatan keramik merupakan 
salah satu bahan yang kegunaannya sangat menguntungkan bagi manusia karena 
bahan yang mudah didapat serta pemakaian hasil jadinya yang sangat luas. Tanah 
liat yang memiliki sifat plastis (lembek dan saling merekat) merupakan ciri-ciri 
tanah tersebut dapat dibentuk sedemikian rupa menjadi benda yang diinginkan. 
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Setelah benda terbentuk, kemudian dibakar dengan suhu yang ditentukan. Tanah 
yang dibakar menjadi keras dan mengalami oksidasi pembakaran. Ambar Astuti 
(1997: 4-5) mengemukakan bahwa batasan suhu pembakaran keramik terbagi ke 
dalam beberapa kelompok, yaitu gerabah yang proses pembakarannya pada suhu 
900-1.060
o
C, keramik yang dibakar pada suhu 1200-1.300
o
C, dan porselin yang 
dibakar pada suhu 2500
o
C. 
Sifat tanah yang menguntungkan adalah mudah dibentuk bila tanah liat 
ini telah dicampur dengan air dalam perbandingan tertentu. Artinya, penambahan 
air pada tanah tersebut tidak terlalu banyak ataupun kurang. Dengan demikian, 
tanah tersebut akan cukup plastis untuk dapat dibentuk tanpa retak-retak. Apabila 
barang yang telah dibentuk itu dikeringkan, barang tersebut cukup kuat dalam 
menjalani proses pengerjaan selanjutnya. Misalnya pada waktu diangkat-angkat 
untuk dikeringkan, didekorasi, ataupun disusun dalam tungku barang tersebut 
tidak akan pecah/rusak. Salah satu sifat tanah liat yang dibutuhkan untuk dapat 
dibuat benda keramik adalah memiliki daya kerja yang memungkinkan tanah liat 
tersebut untuk dibentuk dan dapat mempertahankan bentuknya hingga menjadi 
benda keramik melalui proses pemanasan (pembakaran). 
Tanah liat (clay) merupakan bahan plastis yang dapat berubah menjadi 
keras dan tahan terhadap air setelah mengalami proses pengeringan dan 
pembakaran Budiyanto (2008: 107).  Ada beberapa jenis tanah liat yang dapat 
langsung digunakan untuk pembuatan benda keramik. Budiyanto (2008: 128) 
memaparkannya sebagai berikut: 
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1) Kaolin 
Kaolin adalah termasuk jenis tanah liat primer (residu) yang berfungsi 
sebagai komponen utama dalam membuat campuran porselin. 
2) Ball Clay 
Ball Clay adalah termasuk jenis tanah liat sekunder (sedimen/endapan) 
yang mempunyai partikel-partikel yang sangat halus sehingga tingkat keplastisan 
dan kekuatan kering yang tinggi. 
3) Stoneware 
Stoneware adalah bahan tanah liat yang bersifat plastis, termasuk jenis 
tanah liat sekunder (sedimen) memiliki daya susut rendah, berbutir halus dan 
banyak digunakan untuk membuat warna. 
4) Earthenware 
Earthenware adalah termasuk tanah liat sekunder (sedimen), plastis, 
berbutir halus dengan kandungan besi yang cukup tinggi. Tanah ini memiliki 
tingkat tingkat plastisitas yang cukup, sehingga mudah dibentuk, tapi juga 
mempunyai tingkat penyusutan yang tinggi. 
5) Fire Clay 
Fire Clay adalah termasuk tanah sekunder (sedimen) merupakan jenis 
tanah liat yang tahan terhadap panas dan tidak berubah bentuk, mempunyai titik 
lebur yang tinggi. 
6) Bentonite 
Bentonite adalah termasuk tanah sekunder (sedimen) yang sangat plastis dan 
berbutir halus sehingga digunakan untuk menambah keplastisan badan keramik 
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 dan dalam glasir berfungsi sebagai pengikat. 
 
b.  Teknik Pembentukan 
Dalam pembentukan keramik menjadi sebuah benda jadi, maka  
diperlukan teknik pembentukan yang disesuaikan dengan model yang akan dibuat. 
Teknik-teknik pembuatan bentuk keramik sebagai berikut: 
1) Teknik Pijit (Pinch) 
 Teknik Pijit merupakan teknik yang dibuat dengan cara menekan-nekan 
tanah keramik dengan tangan dan sudip hingga terbentuk obyek yang di 
dinginkan. 
2) Teknik Pilin (Coil) 
 Teknik Pilin merupakan teknik dengan membentuk pilinan seperti ular 
yang kemudian disusun secara melingkar dari bawah hingga ke atas sesuai bentuk 
yang akan dibuat. 
3) Teknik Lempeng (Sleb)  
Teknik Lempeng/Sleb yaitu teknik pembuatan keramik dengan terlebih 
dahulu membuat tanah menjadi bentuk lempengan dengan menggunakan alat 
penggilas rata seperti pada cetakan kue, lalu saling ditempelkan hingga 
membentuk objek. 
4) Teknik Cetak 
Teknik Cetak dalam pembentukan keramik dengan teknik cetak ada tiga 
macam yaitu teknik cetak tekan (padat), teknik cetak tuang, dan teknik cetak 
jigger-jolley. Ketiga cetak ini semua dilakukan dengan bantuan gipsum. 
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5) Teknik Putar (Hand Wheel) 
Teknik Putar yaitu teknik dengan menggunakan peran tangan dan  
bantuan tatakan yang berputar yang berfungsi memutar tanah liat hingga 
dibentuk menjadi sebuah benda keramik yang diinginkan. 
 
c. Glasir 
1) Pengertian glasir 
Glasir adalah suatu macam gelas khusus yang diformulasikan secara 
kimia agar melekat pada permukaan tanah liat atau melebur kedalam badan waktu 
dibakar. Kebanyakan pot/wadah fungsional digelasir untuk membuatnya tidak 
tembus air, awet, dan mudah dibersihkan. Glasir merupakan kombinasi dari satu 
atau lebih oksida-oksida dasar (flux-flux), suatu oksida asam, dan oksida netral 
(alumina) untuk membuatnya seimbang (Astuti, 1997: 91). 
2) Bahan glasir 
Untuk membuat glasir dipakai sejumlah bahan-bahan mentah, beberapa 
diantaranya adalah flint (silica/kwarsa), feldspat, kaolin, dan kapur. Bahan-bahan 
di bawah ini adalah bahan-bahan yang dipakai untuk membuat glasir transparan, 
menutup, matt, ataupun berkristal. Bahan glasir siap pakai berbentuk bubuk 
(powder) dan cara mengolahnya dengan menambahkan air 40%-60% dari berat 
kering. Beberapa jenis glasir tersebut diantaranya: glasir TSG (Transparent Soft 
Glaze), glasir frit, glasir matt, glasir 107, glasir stoneware, glasir opaq. 
Beberapa bahan yang umum digunakan untuk menyusun suatu campuran 
atau larutan glasir, diantaranya silica (SiO2), feldspar, whiting/kapur/calcium 
oxide (CaO), alumina (A12O3), zinc oxide (ZnO), dolomite (CaMg(CO3) 2), 
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magnesium carbonate/magnesit (MgCO3), colemanite/gerstley borate/calcium 
borate (2CaO.3B2O3.5H2O), kaolin/chinaclay (A12O3.2SiO2.2H2O), 
rutile/titanium oxide (TiO2), tin oxide/stannic oxide (SnO2), talk 
(3MgO.4SiO2.H20) (Astuti, 1997: 91-94). 
3) Bahan pewarna glasir 
Oksida pewarna merupakan kombinasi (persenyawaan) suatu senyawa 
oksigen dengan unsur lain. Di dalam keramik oksida logam digunakan sebagai 
sumber pewarna, penggunaan oksida dalam glasir dapat bediri sendiri atau 
campuran dari beberapa oksida pewarna. Oksida pewarna glasir yang sering 
digunakan adalah cobalt oxide/cobalt carbonate untuk menghasilkan warna biru, 
copper oxide/copper carbonate untuk menghasilkan warna hijau, dan crom oxide 
untuk menghasilkan warna hijau. 
Pewarna stain/pigmen merupakan  bahan pewarna glasir atau tanah liat 
yang berasal dari bahan-bahan oksida logam melalui proses pembakaran sehingga 
dihasilkan warna yang lebih stabil. 
4) Teknik mengglasir 
Pada dasarnya peroses pengglasiran benda keramik adalah proses 
melapisi benda keramik mentah dan biskuit dengan bahan glasir dengan berbagai 
teknik yaitu: 
1) Teknik Sikat (kuas) 
Glasir dipulaskan pada badan keramik dengan menggunakan kuas atau 
sikat seperti pada proses pengecatan tetapi karena badan keramik menghisap air 
maka pemulasan harus dilakukan secara cepat dan dikerjakan berulang-ulang. 
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2) Teknik Celup 
Proses ini memerlukan pengglasiran yang merata (tebal tipisnya dengan 
cepat) yang dilakukan dengan mencelupkan barang-barang pada slip (larutan 
kental) glasir. 
3) Teknik Tuang 
Dalam proses ini glasir yang dibutuhkan lebih sedikit daripada untuk 
proses pencelupan, tetapi pelaksanaannya lebih lambat. Teknik ini hanya dipakai 
untuk mengglasir barang-barang keramik pada bagian dalamnya saja yang sukar 
dicapai dengan jalan lainnya. 
4) Teknik Semprot 
Proses ini digunakan untuk mengglasir barang-barang yang besar yang 
sukar dikerjakan dengan cara lain dan untuk mengglasir barang-barang yang telah 
didekorasi. Prinsipnya adalah slip glasir disemprotkan pada bagian keramik 
dengan alat penyemprot yang disebut spray-gun(Astuti, 1997: 94-95). 
5) Pembakaran 
Proses pembakaran merupakan tahap paling kritis dalam proses 
pembuatan barang keramik. Proses pembakaran adalah proses penentuan di mana 
barang keramik yang rusak/pecah tidak dapat diperbaiki/digunakan lagi. 
Kesalahan yang terjadi pada proses sebelumnya tetapi tidak terlihat, namun 
setelah barang-barang dibakar kesalahan-kesalahan tersebut akan muncul dan 
nampak. Membakar keramik dapat dilakukan dalam tiga tingkatan yaitu 
pembakaran barang tidak berglasir (bakar biskuit), pembakaran barang-barang 
lapisan glasir (bakar glasir) dan pembakaran barang-barang yang sudah diglasir 
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untuk membuat dekorasi (Astuti, 1997: 83). Ambar Astuti (1997: 58) 
mengemukakan bahwa pembakaran dibagi kedalam beberapa tahap sebagai 
berikut: 
1) Pembakaran biskuit 
Pembakaran biskuit yaitu barang keramik yang dibakar pertama kali 
dengan suhu bakar di bawah 1.000 °C, barang tersebut menjadi keras, kuat, tidak 
hancur oleh air. 
 
2) Pembakaran glasir 
Setelah tanah liat dibakar biskuit, selanjutnya keramik-keramik tersebut 
diglasir lalu dibakar kembali dengan suhu yang lebih tinggi untuk melumerkan 
gelasirnya. Suhu yang diperlukan antara 1200-1250°C tergantung dari jenis 
glasirnya. Ada juga gelasir yang sudah leleh pada suhu 1100-1150°C.  
Pembakaran glasir merupakan proses yang menggunakan berbagai 
macam material yang terdiri dari beberapa bahan tanah atau batuan silikat 
dimana bahan-bahan tersebut selama proses pembakaran akan melebur dan 
membentuk lapisan tipis seperti gelas yang melekat menjadi satu pada permukaan 
badan keramik. Glasir merupakan kombinasi yang seimbang dari satu atau lebih 
oksida basa (flux), oksida asam (silika), dan oksida netral (alumina). 
Ketiga bahan tersebut merupakan bahan utama pembentuk glasir yang 
dapat disusun dengan berbagai komposisi untuk suhu kematangan glasir yang 
dikehendaki. Flux berfungsi sebagai unsur pelebur (peleleh) digunakan untuk 
menurunkan suhu lebur bahan-bahan glasir. Asam basa (flux) dalam bentuk 
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oksida atau karbonat yang sering dipakai adalah timbal/lead, boraks, 
sodium/natrium, potassium/kalium, lithium, kalsium, magnesium, barium, 
strontium, bersama-sama dengan oksida logam seperti besi/iron, tembaga, cobalt, 
mangaan, chrom, nickel,tin, seng/zinc, dan titanium akan memberikan warna 
pada glasir juga dengan bahan yang mengandung lebih sedikit oksida seperti 
antimoni, vanadium, selenium, emas, cadmium, uranium. Oksida asam (silika) 
berfungsi sebagai unsure penggelas (pembentuk kaca) juga disebut flint atau 
kwarsa yang akan membentuk lapisan gelas bila mencair dan kemudian membeku. 
Silika murni berbentuk menyerupai Kristal dimana apabila berdiri sendiri titik 
leburnya sangat tinggi antara yaitu 1610oC-1710oC. Alumina (Al2O3) berfungsi 
sebagai unsur pengeras yang digunakan untuk menambah kekentalan lapisan 
glasir, membantu membentuk lapisan glasir yang lebih kuat dan keras serta 
memberikan kestabilan pada benda keramik. Yang membedakan glasir dengan 
kaca/gelas adalah kandungan alumina yang tinggi. 
Setelah mengetahui beberapa pendapat yang telah dibahas di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa keramik adalah benda kerajinan tertua yang telah dibuat 
di daerah-daerah di dunia yang menggunakan bahan dasarnya dari tanah liat serta 
dalam pembentukannya melalui beberapa teknik yang disesuaikan dengan bentuk 
bendanya. Serta melalui proses pewarnaan yang disebut dengan glasir. Dalam 
pewarnaan glasir itu sendiri menggunakan bahan tersendiri yang disesuaikan 
dengan keramik dan mempunyai titik lebur yang sama. Adapun beberapa teknik 
yang dapat digunakan dalam pewarnaan glasir itu adalah teknik semprot, kuas, 
celup, dan tuang. Proses pembakaran benda keramik merupakan tahap terakhir. 
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Pertama adalah pembakaran biskuit dengan suhu antara 700-900°C dn kedua 
pembakaran glasir antara suhu 1100-1250°C dikarenakan ada jenis-jenis glasir 
yang leleh dengan suhu yang berbeda-beda. 
 
4.  Tinjauan tentang Ide 
Dalam sebuah penciptaan karya seni tidak mungkin lepas dengan suatu 
tema atau pokok dari pemikiran. Suatu landasan yang harus ada dan dapat 
dikembangkan yang lebih kita kenal dengan nama ide penciptaan. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2007), ide merupakan gagasan, rancangan, cita-cita yang 
tersusun dalam pikiran. Sedangkan penciptaan yaitu proses, cara pembuatan, dan 
perwujudan. Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ide penciptaan yaitu 
suatu hal hal yang muncul dari dalam pikiran serta melalui cara atau proses 
pembuatan supaya tercipta sebuah karya yang diinginkan. 
 
5. Tinjauan tentang Desain 
Sachari (2002: 2) mengatakan bahwa dalam dunia seni rupa Indonesia 
kata desain kerap kali dipandang: reka bentuk, rekayasa, tatarupa, perupaan, 
rancang bangun, gagas rekayasa, perencanaan, kerangka, sketsa ide, gambar, 
busana, karya kerajinan, kriya, teknik presentasi, pengayaan, komunikasi rupa, 
denah, layout, ruang (interior), benda yang bagus, pemecahan masalah rupa, seni 
rupa, susunan rupa, tata bentuk, tata warna, ukiran, motif, ornamen, grafis, 
dekorasi, (sebagai kata benda) atau menata, mengkomposisi, merancang, 
merencana, menghias, memadu, meyusun, mencipta, berkreasi, mengkhayal, 
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merenung, menggambar, meniru gambar, melukiskan, menginstalasi, menyajikan 
karya (sebagai kata kerja), dan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan 
kegiatan merancang dalam arti luas. 
Budiyanto (2008: 5-6) mengatakan lima prinsip desain yang secara umum 
menjadi dasar pertimbangan dalam mendesain suatu karya atau produk yaitu 
kesatuan, simetris, irama, keseimbangan. Secara terperinci dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Kesatuan (unity) 
Merupakan paduan dari berbagai unsure seni rupa yang membentuk 
suatu konsep sehingga memberikan kesan satu bentuk yang utuh. 
2. Simetris (symetry) 
Menggambarkan dua atau lebih unsure yang sama dalam suatu susunan 
yang diletakkan sejajar atau unsur-unsur di bagian kiri sama dengan bagian kanan. 
3. Irama (rhythm) 
Merupakan suatu pengulangan unsur-unsur seni rupa (garis, bentuk, atau 
warna) secara berulang (terus-menerus), teratur, dan dinamis. 
4. Keseimbangan (balance) 
Merupakan penempatan unsur-unsur seni rupa (warna, bidang, bentuk) 
dalam suatu bidang baik secara teratur maupun acak. Keseimbangan dapat 
diwujudkan melalui penyusunan unsure seni rupa yang simetris maupun 
asimetris. Keseimbangan memberikan tekanan pada stabilitas. 
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5. Harmoni (harmony) 
Merupakan keselarasan paduan unsur-unsur seni rupa yang 
berdampingan, sedang hal sebaliknya (bertentangan) disebut kontras. Harmoni 
terbentuk karena adanya unsure keseimbangan, keteraturan, kesatuan, dan 
keterpaduan yang masing-masing saling mengisi. 
 
6. Metode Penciptaan 
Menurut Gustami (2007: 329) penciptaan keramik tempat perhiasan 
tidak mungkin lepas dari suatu tema atau pokok pikiran. Suatu landasan yang 
harus ada dan dikembangkan dengan nama ide penciptaan. Dalam kamus besar 
bahasa Indonesia (2007), ide merupakan gagasan, rancangan, cita-cita yang 
tersusun dalam pikiran. Sedangkan penciptaan yaitu proses, cara pembuatan, dan 
perwujudan. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa ide penciptaan 
yaitu sesuatu yang muncul dari dalam pikiran serta melalui cara atau proses 
pembuatan supaya tercipta sebuah karya yang diinginkan. Meneliti suatu produk 
khususnya produk kerajinan keramik dan selanjutnya dikembangkan desain yang 
baru akan membuat produk tersebut lebih menarik dari sebelumnya. Dalam 
metode penciptaan yang dilakukan pembuatan karya keramik ini menggunakan 
metode untuk mengembangkan suatu karya atau produk yang sudah ada lalu 
dikembangkan lagi dengan kreatifitas dan inovasi. Untuk mengembangkan 
produk/karya baru. 
Berdasarkan metode penciptaan yang telah dipaparkan di atas tentunya 
diperlukan beberapa langkah-langkah untuk menunjang terciptanya sebuah 
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karya/produk karya keramik yang akan dikembangkan, jadi dengan metode 
tersebut pembuatan karya mampu mengembangkan atau menciptakan sesuatu 
yang baru atau dapat menyempurnakan bentuk-bentuk yang sudah ada supaya 
lebih baik lagi. Dari metode yang digunakan diperlukan beberapa tahapan supaya 
dapat mengembangkan atau membuat karya/produk yang baru yaitu dengan 
menggunakan eksplorasi, perancangan, dan pembentukan. Berkenaan dengan 
proses penciptaan karya dalam tugas akhir ini, lebih lanjut dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi penulis melakukan pengamatan atau 
penyelidikan lapangan untuk menemukan hal-hal yang berkaitan dengan buah 
sebagai sumber inspirasi, tempat perhiasan sebagai produk yang akan dibuat, dan 
keramik sebagai material produk dalam pembuatan tugas akhir karya seni. 
Pengamatan atau penyelidikan tersebut dilakukan untuk memperoleh pengetahuan 
dan informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan sumber inspirasi penciptaan 
karya seni dan proses penciptaan yang akan dijalani. Kegiatan ini meliputi: 
1)  Pengamatan secara visual tentang kerang mencakup dekorasi dan pewarnaan 
untuk merangsang tumbuhnya kreatifitas dalam penciptaan karya keramik 
tempat perhiasan. 
2) Pengumpulan informasi melalui studi pustaka dan studi lapangan untuk 
mendapatkan pemahaman guna menguatkan gagasan penciptaan dan 
menguatkan keputusan-keputusan dalam menyusun konsep penciptaan karya. 
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3) Melakukan analisis terhadap bentuk, fungsi, material dan teknik yang 
digunakan dalam pembuatan karya keramik tempat perhiasan terinspirasi dari 
buah. 
4) Mengembangkan imaginasi untuk mendapatkan bentuk-bentuk tempat 
perhiasan kedalam karya keramik yang kreatif, personal dan original.  
 
b. Perancangan 
Tahap perancangan terdiri dari kegiatan menuangkan ide dari hasil 
analisis yang telah dilakukan ke dalam bentuk dua dimensional atau desain. Hasil 
perancangan tersebut selanjutnya diwujudkan dalam bentuk karya. Perancangan 
meliputi beberapa tahapan, diantaranya rancangan sketsa alternatif. Dari beberapa 
sketsa tersebut dipilih beberapa sketsa terbaik untuk dijadikan sebagai desain 
terpilih. Pemilihan tersebut tentunya mempertimbangkan beberapa aspek seperti 
teknik, bahan, bentuk dan alat yang digunakan. Selanjutnya tahapan kedua 
menyempurnakan sketsa terpilih menjadi desain sempurna, sesuai ukuran, skala, 
dan bentuk asli. Berdasarkan uraian pemikiran ide atau gagasan pada bagian 
sebelumnya kemudian dituangkan dalam bentuk karya. 
 
c. Pembentukan 
Pembentukan yaitu membuat susunan dari unsur-unsur yang ditata 
sedemikian rupa sehingga menjadi suatu bentuk yang diinginkan. Gabungan dari 
bidang-bidang yang diolah menjadi susunan bidang, lebaran-lembaran kertas 
disusun ditumpuk sedemikian rupa, bidang-bidang kayu disambung bagian 
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tepinya satu sama lain, diorganisasi menjadi satu bentuk tertentu. Bentuk ini tentu 
saja melalui proses pengerjaan manusia. Hasil itu bukan bagian produk alam, 
melainkan lebih tepat didudukkan sebagai kreasi seni. Pembentukan keramik 
adalah proses pengubahan massa bahan yang berupa tanah liat menjadi bentuk 
tertentu itu diubah melalui proses pembakaran sehingga mempunyai sifat yang 
lain yaitu keras. 
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BAB III 
VISUALISASI  DAN PEMBAHASAN 
 
A. Perencanaan 
Penciptaan suatu karya yang menarik membutuhkan pemahaman dan 
pengetahuan yang berkaitan dengan perkembangan trend yang terjadi di 
masyarakat. Hal ini bertujuan untuk dapat menyesuaikan hal karya dengan minat 
masyarakat. Dalam proses penciptaan karya keramik fungsional, ide dasar dari 
buah-buahan tropis sebagai ide penciptaan keramik tempat perhiasan mutlak lahir 
dari ide yang baru tetapi juga kreativitas untuk mengubah, mengkombinasikan dan 
mengaplikasikan bentuk buah-buahan tropis dikembangkan ke dalam bentuk 
karya keramik tempat perhiasan sesuai perkembangan zaman. 
Kemudian ide tersebut dituangkan dalam bentuk desain dengan beberapa 
tahapan. Proses desain dapat dilihat melalui perencanaan sampai desain jadi. 
Adapun tahapannya meliputi: 
1. Sket Alternatif 
Sket alternatif disini adalah dengan membuat sket-sket gambar buah-
buahan tropis, dimaksudkan untuk mencari alternatif bentuk sesuai dengan 
kemampuan dalam berkreasi. Alternatif bentuk tersebut tentunya sesuai dengan 
bentuk buah-buahan tropis yang dikembangkan dalam bentuk karya keramik 
fungsional berupa tempat perhiasan. Sket-sket bentuk buah-buahan tropis inilah 
yang menjadi pedoman dalam proses perwujudan karya, guna menghindari 
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam proses pembuatan. Adapun sket 
alternatif tersebut seperti tampak pada gambar-gambar di bawah ini. 
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a. Sket Alternatif Buah Anggur 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 1 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 2 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 3 
Gambar XIII: Sket Alternatif Buah Anggur 
Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017. 
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b. Sket Alternatif Buah Apel 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 1 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 2 
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Skala 1:7 
Sket Alternatif 3 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 4 
Gambar XIV: Sket Alternatif Buah Apel 
Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017. 
c. Sket Alternatif Buah Belimbing 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 1 
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Skala 1:7 
Sket Alternatif 2 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 3 
Gambar XV: Sket Alternatif Buah Belimbing 
Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017. 
d. Sket Alternatif Buah Durian 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 1 
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Skala 1:7 
Sket Alternatif 2 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 3 
Gambar XVI: Sket Alternatif Buah Durian 
Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017. 
e. Sket Alternatif Buah Jambu Air 
 
Skala 1:7 
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Sket Alternatif 1 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 2 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 3 
Gambar XVII: Sket Alternatif Buah Jambu Air 
Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
f. Sket Alternatif Buah Jeruk 
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Skala 1:7 
Sket Alternatif 1 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 2 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 3 
Gambar XVIII: Sket Alternatif Buah Jeruk 
Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
g. Sket Alternatif Buah Manggis 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 1 
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Skala 1:7 
Sket Alternatif 2 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 3 
Gambar XIX: Sket Alternatif Buah Manggis 
Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
h. Sket Alternatif Buah Nanas 
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Skala 1:7 
Sket Alternatif 1 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 2 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 3 
Gambar XX: Sket Alternatif Buah Nanas 
Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
i. Sket Alternatif Buah Pepaya 
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Skala 1:7 
Sket Alternatif 1 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 2 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 3 
Gambar XXI: Sket Alternatif Buah Pepaya 
Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
j. Sket Alternatif Buah Pisang 
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Skala 1:7 
Sket Alternatif 1 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 2 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 3 
Gambar XXII: Sket Alternatif Buah Pisang 
Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
k. Sket Alternatif Buah Semangka 
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Skala 1:7 
Sket Alternatif 1 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 2 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 3 
Gambar XXIII: Sket Alternatif Buah Semangka 
Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
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l. Sket Alternatif Buah Strawberry 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 1 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 2 
 
Skala 1:7 
Sket Alternatif 3 
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Gambar XXIV: Sket Alternatif Buah Strawberry 
Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
 
2. Sket Terpilih 
Proses selanjutnya dari sket-sket hasil pengembangan bentuk buah-buahan 
tropis dipilih di antara sket-sket yang terbaik berdasarkan berbagai pertimbangan, 
di antaranya segi artistik, fungsi, ergonomi maupun teknik pembuatannya. 
a. Sket Terpilih Buah Anggur 
 
          Gambar XXV: Sket Terpilih Buah Anggur 
        Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
 
b. Sket Terpilih Buah Apel 
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          Gambar XXVI: Sket Terpilih Buah Apel 
          Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
c. Sket Terpilih Buah Belimbing 
 
          Gambar XXVII: Sket Terpilih Buah Belimbing 
         Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
d. Sket Terpilih Buah Durian 
 
          Gambar XXVIII: Sket Terpilih Buah Durian 
         Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
e. Sket Terpilih Buah Jambu Air 
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             Gambar XXIX: Sket Terpilih Buah Jambu Air  
          Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
f. Sket Terpilih Buah Jeruk 
 
            Gambar XXX: Sket Terpilih Buah Jeruk 
   Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
 
 
            Gambar XXXI: Sket Terpilih Buah Manggis 
   Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
45 
 
 
 
 
 
        Gambar XXXII: Sket Terpilih Buah Nanas 
                            Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
g. Sket Terpilih Buah Pepaya 
 
           Gambar XXXIII: Sket Terpilih Buah Pepaya 
                               Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
h. Sket Terpilih Buah Pisang 
 
          Gambar XXXIV: Sket Terpilih Buah Pisang 
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                              Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
 
i. Sket Terpilih Buah Semangka 
 
         Gambar XXXV: Sket Terpilih Buah Semangka 
                             Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
j. Sket Terpilih Buah Strawberry 
 
         Gambar XXXVI: Sket Terpilih Buah Strawberry 
                            Karya Nuri Widyastuti, Pada April 2017 
 
3. Desain 
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Pada proses ini dari bentuk sket-sket terpilih diatas kemudian dibuat 
gambar kerja sesuai bentuk yang hendak dicapai. Adapun  gambar kerja yang 
telah dibuat seperti dimensi keramik disajikan dalam bentuk gambar proyeksi 
yang menekankan pada sisi pandang yaitu: tampak samping, tampak depan, 
tampak atas, dan tampak belakang. Berikut proyeksi karya yang terpilih dari 
sketsa alternatif: 
 
Gambar XXXVII: Proyeksi Karya 1 
Karya Nuri Widyastuti , Pada Juni 2017. 
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Gambar XXXVIII: Proyeksi Karya 2 
Karya Nuri Widyastuti, Pada Juni 2017. 
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Gambar XXXIX: Proyeksi Karya 3 
Karya Nuri Widyastuti, Pada Juni 2017. 
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Gambar XL: Proyeksi Karya 4 
Karya Nuri Widyastuti, Pada Juni 2017. 
 
Gambar XLI: Proyeksi Karya 5 
Karya Nuri Widyastuti, Pada Juni 2017. 
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Gambar XLII: Proyeksi Karya 6 
Karya Nuri Widyastuti, Pada Juni 2017 
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Gambar XLIII: Proyeksi Karya 7 
Karya Nuri Widyastuti, Pada Juni 2017 
 
Gambar XLIV: Proyeksi Karya 8 
Karya Nuri Widyastuti, Pada Juni 2017 
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Gambar XLV: Proyeksi Karya 9 
Karya Nuri Widyastuti, Pada Juni 2017. 
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Gambar XLVI: Proyeksi Karya 10 
Karya Nuri Widyastuti, Pada Juni 2017 
 
Gambar XLVII: Proyeksi Karya 11 
Karya Nuri Widyastuti, Pada Juni 2017 
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Gambar XLVIII: Proyeksi Karya 12 
Karya Nuri Widyastuti, Pada Juni 2017 
 
B. Proses Pembuatan Karya 
1. Persiapan Bahan dan Alat 
a. Bahan 
       Untuk kesesuaian antara konsep penciptaan dengan bentuk yang akan 
diwujudkan, maka pemilihan bahan-bahan menjadi pertimbangan dalam proses 
penciptaan. Bahan-bahan yang digunakan meliputi tiga bagian diantaranya: 
1) Bahan Pokok 
a) Tanah Liat 
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         Bahan pokok berupa tanah liat yang digunakan adalah tanah liat yang 
berasal dari daerah Sukabumi. Pemilihan tanah liat Sukabumi sebagai bahan 
pokok bertujuan untuk pencapaian hasil akhir yang sesuai dengan yang 
diharapkan. Adapun pencapaian yang diharapkan adalah kesesuaian antara 
karakter tanah liat Sukabumi dengan bahan pewarnaan (glasir) yang digunakan. 
Berdasarkan karakter yang dimiliki oleh tanah liat Sukabumi, yaitu berwarna 
krem dalam suhu bakar yang tinggi menjadikan tanah liat Sukabumi sangat cocok 
digunakan sebagai bahan pokok dalam perwujudan karya keramik tempat 
perhiasan ini, karena  jika warna dasaran krem maka warna yang akan diterapkan 
akan lebih sempurna dibandingkan warna coklat. 
 
Gambar XLIX: Tanah Liat Sukabumi 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
b) Glasir 
 Yang dimaksud dengan glasir adalah bahan pelapis yang berfungsi sebagai 
pelindung keramik dan membuat keramik menjadi mengkilap sehingga keramik 
tersebut tidak tembus air. 
 Menurut Budiyanto (2008: 421) Glasir merupakan material yang terdiri 
dari bebrapa bahan tanah atau batuan silikat dimana bahan-bahan tersebut 
selama proses pembakaran akan melebur dan membentuk lapisan tipis 
seperti gelas yang melekat menjadi satu pada permukaan badan keramik. 
57 
 
 
 
 Menurut Budiyanto (2008: 458-462) menjelaskan jenis gelasir, bahan mentah 
glasir, dan bahan pewarna glasir yaitu sebagai berikut:Jenis Glasir, Glasir TSG 
(Transparent Soft Glaze), Glasir frit, Glasir matt, Gelasir 107, Glasir stoneware, 
Glasir opaq. 
 
a. Bahan mentah glasir: 
Silika (SiO2), Feldspar, Whiting/kapur/calcium oxide (CaO), Alumina 
(A12O3), Zinc oxide (ZnO), Dolomite (CaMg(CO3)2), Magnesium 
carbonate/magnesit (MgCO3), Colomanite/garstley borate/calcium borate 
(2CaO. 3B2O3. 5H20), Kaolin/chinaclay (A12O3 .2SiO2 .2H2O), Rutile/titanium 
oxide (TiO2), Tin oxide/stannic oxide (SnO2), Talk (3MgO.4SiO2.H2O) 
b. Bahan pewarna glasir 
 Oksida pewarna merupakan kombinasi (persenyawaan) suatu senyawa 
oksigen dengan unsur lain. Di dalam keramik oksida logam digunakan sebagai 
sumber pewarna, penggunaan oksida dalam gelasir dapat bediri sendiri atau 
campuran dari beberapa oksida pewarna. Oksida pewarna glasir yang sering 
digunakan adalah: Cobalt oxide/cobalt carbonate untuk menghasilkan warna biru, 
copper oxide/copper carbonate untuk menghasilkan warna hijau, Crom oxide 
untuk menghasilkan warna hijau. Pewarna stain/pigmen merupakan  bahan 
pewarna glasir atau tanah liat yang berasal dari bahan-bahan oksida logam melalui 
proses pembakaran sehingga dihasilkan warna yang lebih stabil. 
a. Alat Pembentukan 
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Alat merupakan bagian yang pokok dalam mengerjakan suatu pekerjaan. 
Karena alat merupakan penunjang berhasil tidaknya suatu karya yang dibuat. 
Adapun peralatan yang digunakan adalah: 
1) Alat Putar Manual (hand wheel) 
Alat putar manual digunakan sebagai alat pokok dalam teknik putar.Hal ini 
didasarkan atas pembuatan karya yang secara menyeluruh menggunakan teknik 
putar dalam pembentukan keramik.Alat tersebut seperti tampak pada gambar di 
bawah ini. 
 
Gambar L: Alat Putar Manual 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
2) Sleb Roller Kayu 
Penggilas terbuat dari kayu digunakan untuk membuat lempeng-lempeng 
tanah liat. Alat pembantu lainnya dalam pembentukan teknik sleb seperti: mistar 
kayu digunakan sebagai pengukur ketebalan lempengan tanah, papan landasan 
terbuat dari bahan kayu multiplek yang digunakan sebagai alas dalam proses 
pembentukan dan juga sebagai landasan pembuatan lempeng tanah, kain tipis 
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sebagai pelapis dasar dan permukaan agar tanah tidak lengket dengan alat 
penggiling. 
 
Gambar LI: Roller Kayu 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
 
b. Alat Dekorasi 
1) Alat Putar manual Dekorasi (Ukuran Kecil) 
Alat putar manual bentuk kecil ini berfungsi sebagai pemutar dalam proses 
dekorasi. Desain bentuk keramik yang kebanyakan melingkar membuat alat ini 
digunakan setiap kali proses pendokorasian. Hal ini mempermudah dalam proses 
dekorasi baik gores maupun temple pada bentuk yang melingkar. 
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Gambar LII: Alat Putar Manual Dekorasi 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
 
2) Pisau Dekorasi 
Pisau terbuat dari besi yang ujungnya ditajamkan dengan gagang kayu. 
Pisau dekorasi ini berfungsi untuk membuat hiasan dengan teknik gores. 
Pembuatan karya keramik dengan keseluruhan ada bagian yang digores 
tampaknya membuat pisau dekorasi ini sangat dibutuhkan sebagai proses 
dekorasi. 
 
Gambar LIII: Pisau Dekorasi 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
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3) Butsir Kawat (wire modeling tools) 
Alat butsir yang terbuat dari kawat berbentuk segitiga, bulat dan berbagai 
gaya bentuk yang diberi gagang dari kayu, merupakan alat dekorasi utama. Pada 
proses dekorasi alat ini berfungsi untuk membuat hiasan pada badan keramik 
bahkan digunakan sebagai alat untuk merapikan, mengerok, menghaluskan, 
membentuk tekstur pada badan keramik. 
 
Gambar LIV: Butsir Kawat (wire modeling tools) 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
c. Alat Pendukung 
1) Alas Kayu/Triplek 
Alas kayu/triplek merupakan alat yang digunakan sebagai alas pada saat 
proses pembentukan badan keramik dengan teknik putar. Alat ini dibutuhkan agar 
pada saat memindahkan badan keramik ke rak cukup mudah. 
 
Gambar LV: Alas Kayu 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
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2) Penggaris 
Penggunaan alat penggaris dalam proses pembentukan badan keramik 
sangat diperlukan. Alat penggaris ini berfungsi sebagai pengukur panjang, lebar, 
tinggi benda keramik sesuai desain yang sudah ada. 
 
Gambar LVI: Penggaris 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
3) Kawat Pemotong/Senar 
Kawat pemotong digunakan sebagai alat untuk memotong ujung bibir, 
dasar benda keramik, dan tanah liat plastis.Alat ini digunakan pada saat 
pembentukan badan keramik. 
 
Gambar LVII: Kawat Pemotong 
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(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
4) Spons 
Spons mempunyai kegunaan yang sangat penting dalam proses 
pembentukan sampai penggelasiran. Spons ini digunakan sebagai penyerap 
kandungan air serta menghaluskan badan keramik pada saat pembentukan. 
Kegunaan yang lain dimanfaatkan sebagai pengusap badan biscuit atau glasir agar 
bersih. 
 
Gambar LVIII: Spons 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
5) Ampelas 
Ampelas digunakan untuk menghaluskan badan keramik yang sudah 
kering dan benda biskuit yang masih kasar. Kegunaan yang lain sebagai 
penghalus cetakan gypsum. 
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Gambar LIX: Ampelas 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
6) Baskom 
Baskom berfungsi untuk menaruh air dan menghaluskan karya 
 
Gambar LX: Baskom 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
7) Meja 
Meja digunakan untuk tempat menaruh keramik setelah proses 
pembentukan dan dekorasi. 
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Gambar LXI: Meja 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
8) Kuas dan Mangkok kecil 
Kuas digunakan sebagai alat untuk menggelasir benda keramik dengan 
teknik kuas atau lukis.Biasanya hanya digunakan dalam membuat bagian dekorasi 
motif pada badan keramik. Mangkok kecil berfungsi untuk membuat bubur tanah 
liat. 
 
Gambar LXII: Kuas dan Mangkok Kecil 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
 
d. Alat Pengglasiran 
1) Kompresor 
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Kompresor digunakan sebagai alat untuk menyimpan dan mengeluarkan 
udara yang dialirkan pada spray gun sehingga campuran gelasir akan keluar. Alat 
tersebut seperti tampak pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar LXIII: Kompresor 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
2) Spray Gun 
Spray gun digunakan sebagai alat untuk mengglasir badan keramik dengan 
teknik semprot tenaga udara yang dihasilkan dari alat kompresor. 
 
Gambar LXIV: Spray Gun 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
3) Spray Booth 
Spray booth digunakan sebagai alat untuk tempat atau ruangan yang 
digunakan proses pengglasiran benda keramik dengan teknik semprot. 
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Gambar LXV: Spray Booth 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
 
e. Alat Pembakaran 
1) Tungku Pembakaran 
Tungku pembakaran merupakan suatu tempat dari batu bata tahan api yang 
dapat dipanaskan dengan bahan bakar gas dan dipergunakan membakar benda-
benda keramik. Tungku ini berupa tungku gas yang digunakan sebagai tempat 
pembakaran biskuit dan gelasir.Bentuknya kubus seperti tampak pada 
gambar di bawah ini. 
 
Gambar LXVI: Tungku Pembakaran 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
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2) Pengukur Temperatur (Suhu) 
Dalam proses pembakaran pengendalian suhu pembakaran perlu 
diperhatikan agar hasil pembakaran yang diinginkan tercapai. Dalam Praktek 
pembakaran benda keramik, yang perlu diketahui adalah jenis tanah 
liat/komposisi tanah liat, jenis gelasir, dan suhu yang akan dicapai. Suatu jenis 
tanah liat atau komposisi gelasir yang telah dibekukan biasanya sudah ditentukan 
suhu bakarnya.Untuk mengukur suhu bakar dapat digunakan pengukur 
temperature suhu seperti tampak pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar LXVII: Pengukur Temperatur (Suhu) 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
2. Proses Penciptaan Karya 
Proses pembuatan karya keramik berupa tempat perhiasan ini meliputi 
beberapa tahapan yaitu, proses desain, proses pembentukan, proses dekorasi, 
proses pengeringan , proses pembakaran biskuit, proses penggelasiran, proses 
pembakaran gelasir, dan yang terakhir proses akhir (finishing). Adapun uraiannya 
adalah sebagai berikut: 
a. Proses Desain 
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Proses desain seperti yang dipaparkan pada visualisasi di atas bahwa 
desain pada proses penciptaan keramik  ini merupakan hasil dari sket-sket 
alternatif yang kemudian didesain sesuai bentuk yang akan dibuat. 
b. Proses Pembentukan 
Meningkatkan kreatifitas pembuatan karya dapat dilakukan dalam proses 
pembentukan. Pembentukan harus benar-benar dikuasai dari berbagai 
pengalaman, sebab keteknikan sangat komplek, membutuhkan keterampilan yang 
matang, penuh kesabaran dan ketelatenan sehingga dapat merealisasikan suatu 
karya yang berkualitas. 
Teknik yang dicapai dalam pembentukan karya keramik fungsional 
berupa tempat perhiasan berupa teknik putar pilin, sleb, dan teknik pijit. Akan 
tetapi, sebelum dilakukan pembentukan dengan berbagai teknik, maka tanah yang 
akan dipakai dalam pembentukan diuli terlebih dahulu, sebab akan lebih cepat 
pengisapan airnya sehingga tanah mengalami pengentalan dan padat. Setelah 
cukup plastis dan siap dipakai, baru dilakukan pembentukan. 
Berikut ini akan diuraikan proses pembentukan badan keramik dengan 
masing-masing keteknikan yang digunakan. 
1) Teknik Pijit 
Teknik pijit digunakan hampir di semua hasil karya kerajinan keramik 
ini, seperti pada buah durian, jambu air, apel, dan belimbing meskipun tidak 
terlalu dominan. Kegunaan lain teknik tersebut juga digunakan sebagai dekorasi 
agar menghasilkan karya yang luwes dan tidak kaku hanya dengan menggunakan 
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jari-jari tangan sebagai penekan untuk membentuknya. Berikut akan 
dideskripsikan lebih lanjut langkah atau proses pengerjaannya. 
 
Gambar LXVIII: Proses Pembentukan Keramik dengan Teknik Pijit 
(Sumber: Pada http//.google.com/search? 
Diunduh Pada 9 Agustus 2017) 
- Ambil tanah liat secukupnya. Buatlah bentuk pola secukupnya sebagai bentuk 
dekorasi. 
- Lakukan pemijitan secara menyeluruh hingga terbentuk benda yang 
diinginkan pembentuk dekorasi 
- Rapikan bagian luar badan benda. 
2) Teknik Putar 
Penggunaan teknik putar dapat dijumpai pada hasil karya keramik berupa 
tempat perhiasan bentuk buah semangka, anggur, durian, nanas, manggis, jambu 
air, dan apel. Penggunaan teknik putar dibagi dalam kategori masing-masing 
sesuai kebutuhan bentuk badan keramik. Seperti yang diketahui Budiyanto (2008: 
245) bahwa pembentukan teknik putar dibagi menjadi tiga, yaitu teknik putar 
centering, teknik putar pilin, dan teknik putar tatap. Sementara itu, proses 
pembentukan karya keramik tempat perhiasan tersebut menggunakan teknik putar 
pilin. Tahap-tahap pembentukan dengan teknik putar pilin adalah sebagai berikut. 
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Gambar LXIX: Proses Pembentukan Keramik dengan Teknik  
Putar Pilin 
(Sumber: Pada http//.google.com/search? 
Diunduh Pada 9 Agustus 2017) 
- Pusatkan tanah liat plastis kemudian buatlah lempengan bentuk lingkaran 
dengan ukuran sesuai dasar benda yang diinginkan. 
- Buatlah pilinan tanah liat plastis dengan bantuan meja atau langsung digulung 
dengan kedua telapak tangan. 
- Gores bagian tepi lempengan berbentuk lingkaran untuk alas benda 
menggunakan jarum. 
- Olesi bagian yang telah digores tersebut dengan bubur/lem tanah liat 
menggunakan kuas. 
- Sambung pilinan pada tepi dasar benda yang telah digores dan diberi slip 
kemudian tekan untuk memperkuat sambungan. 
- Buatlah pilinan tanah liat plastis, kemudian susun di atas bentuk dasar 
kemudaian satukan dengan jari tangan. Pekerjaan ini memerlukan 
keterampilan dan kepekaan tangan seperti pada saat melakukan pembentukan 
dengan teknik putar, di samping pembentukan cara ini juga dapat 
memadatkan dinding benda dan memberi tampilan produk sesuai dengan 
bentuk yang diinginkan. 
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- Ratakan sambungan pilinan tanah liat tersebut menggunakan rib atau 
scrapper.  
- Tambahkan pilinan tanah liat dan bentuklah menjadi benda keramik sesuai 
rencana. 
- Satukan pilinan tanah liat untuk bibir benda keramik dengan menekan pilinan 
ke arah dinding benda keramik agar menyatu dengan kuat.  
- Haluskan permukaan luar dan dalam dinding benda keramik, kemudian 
angina-anginkan hingga kondisi setengah kering sebelum dijemur. 
3) Teknik Sleb 
Hasil karya keramik tempat perhiasan dengan menggunakan teknik slep 
dapat dijumpai pada bentuk pisang dan papaya. Adapun untuk langkah-
langkahnya sebagai berikut. 
 
Gambar LXX: Proses Pembentukan Keramik dengan Teknik Sleb 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
- Buatlah pola secara langsung atau pola dari karton di atas lempengan tanah. 
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- Potonglah lempengan tanah liat sesuai pola menggunakan pisau secara tegak 
lurus atau dengan sudut 45 derajat pada sisi bagian yang akan disambung 
menggunakan pisau dengan bantuan papan guide block. 
- Goreslah sisi bagian yang akan disambung menggunakan jarum kemudian 
olesi dengan bubur tanah liat menggunakan kuas. 
- Letakkan bagian-bagian yang akan digabungkan pada posisi yang telah 
direncanakan. 
- Rapikan sisi-sisi permukaan dan angina-anginkan hingga kering dan siap 
untuk dibakar biskuit. 
 
c. Proses Dekorasi 
Penampilan benda keramik perlu direncanakan sejak mulai proses 
pembentukan hingga penerapan dekorasinya. Dekorasi bertujuan untuk menghias 
atau memperindah suatu benda.  Dalam penerapan dekorasi pada benda keramik 
dapat dilakukan dengan kondisi tanah liat masih basah (bersamaan pada waktu 
pembentukan), setengah keras/kering, atau setelah selesai pembentukan. Pada 
proses dekorasi yang dilakukan dalam pembuatan benda keramik ini 
menggunakan dekorasi benda masih basah atau setengah kering. Hal ini mengikuti 
bentuk dasar yang dibuat dalam pembentukan benda-benda bernilai fungsional. 
Karya yang telah dibentuk kemudian didekorasi dengan menggunakan teknik 
korek atau gores dan tempel 
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Gambar LXXI: Proses Keramik Dekorasi dengan Teknik Gores 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
 
Gambar LXXII: Proses Keramik Dekorasi dengan Teknik Tempel 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
 
 
d. Proses Pengeringan 
Karya keramik berupa tempat perhiasan yang sudah mengalami 
pembentukan dan dekorasi, kemudian dikeringkan sebelum dilakukan 
pembakaran. Proses pengeringan merupakan proses perubahan penyusutan karya 
dari basah menjadi kering. Cara yang dilakukan untuk pengeringan yaitu dengan 
dua cara, yakni dengan mengangin-anginkan karya di atas meja yang tersedia di 
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dalam ruangan. Setelah karya cukup kering, kemudian masuk pada proses 
pembakaran. 
 
Gambar LXXIII: Proses Pengeringan Keramik saat diangin-anginkan 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
 
e. Proses Penghalusan/ Pengampelasan 
Sebelum melalui proses pembakaran, keramik yang telah kering tersebut 
diamplas terlebih dahulu. Hal ini agar bagian-bagian yang kasar dan tajam 
menjadi halus dan tidak berbahaya pada saat digunakan sebagaimana fungsinya. 
Proses pengampelasan dilakukan secara bertahap sesuaia bentuk benda keramik. 
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Gambar LXXIV: Proses Pengampelasan 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
 
f. Proses Pembakaran Biskuit 
Proses pembakaran merupakan tahapan untuk merubah benda mentah 
(greenware) menjadi benda keramik yang matang dan keras.  Proses ini 
merupakan salah satu tahapan yang sangat penting pada proses pembuatan benda 
keramik, karena tanpa melalui proses pembakaran maka benda keramik belum 
dapat disebut produk keramik. Jadi, suatu benda dapat dikatakan sebagai keramik 
apabila sudah melalui proses pembakaran. Pembakaran biskuit adalah pembakaran 
dengan suhu antara 700-900°C yang bertujuan supaya tanah liat tersebut cukup 
kuat seandainya terkena cairan glasir. Cara pengerjaannya adalah sebagai berikut. 
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Gambar LXXV: Proses Penyusunan Pembakaran Biskuit 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
- Sebelum pembakaran biskuit dilakukan, terlebih dahulu dilakukan 
penyusunan barang-barang yang sudah kering. 
- Di atas plat dipasang penyangga dan di atasnya dipasang plat lagi, kemudian 
disusun barang lagi. 
- Demikian dikerjakan sampai ruang tungku penuh,tetapi jangan sampai 
menyentuh langit-langit dan dinding tungku. Hal tersebut dimaksudkan agar 
panas pembakarannya dapat berjalan leluasa. 
- Setelah pengaturan barang selesai, pintu ditutup rapat dan mulai proses 
pengapian. 
 
    Gambar LXXVI: Hasil Pembakaran Biskuit 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
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Berkaitan dengan proses pembakaran, untuk tahap selanjutnya sebelum 
ke proses mengglasir setelah keramik-keramik tersebut diamplas kemudian di cuci 
terlebih dahulu, agar bekas amplasan atau debu yang masih menempel pada 
keramik hilang dan siap untuk diglasir. 
 
    Gambar LXXVII: Mencuci Benda Sebelum Diglasir 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
 
g. Proses Pengglasiran 
Proses pengglasiran terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan slip glasir, 
persiapan barang yang akan diglasir, dan teknik pengglasiran. 
1. Persiapan Slip Glasir 
a) Alat yang digunakan 
- Baskom, ember plastic 
- Timbangan  
- Gelas ukur 
- Sendok 
- Alat pengaduk 
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- Saringan halus 
 
b) Formula glasir 
- Warna pink = Opaq 1 kg + pigment merah 5% 
- Warna merah = TSG + pigment merah 5% 
- Warna biru = TSG 1 kg + cbalt blue 
- Warna hijau = TSG 1 kg + hijau crome 5% 
- Warna kuning = Opaq 1 kg + yellow oxide 8% 
- Warna cokelat = TSG 1 kg + fe 5% 
- Warna putih = Opaq 1 kg + sirkon 15% 
- Warna orange = TSG 1 kg + pigment merah 3% + pigment kuning 3% 
2. Teknik Pengglasiran 
Teknik yang dipakai dakam pengglasiran ini menggunakan teknik celup, 
semprot, dan kuas. 
a) Teknik celup 
Pengglasiran dengan teknik celup ini dilakukan dengan cara 
memasukkan atau mencelupkan benda keramik ke dalam larutan glasir 
menggunakan tangan. Teknik celup ini merupakan teknik terbaik untuk 
menghasilkan permukaan glasir yang merata, tetapi terbatas pada benda-benda 
yang tidak terlalu besar. Pada proses teknik celup, yang perlu diperhatikan adalah 
waktu untuk mencelup benda keramik ke dalam larutan glasir, karena jika terlalu 
lama akan membentuk lapisan yang tebal. Cara pengerjaannya yaitu: 
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    Gambar LXXVIII: Proses Pengglasiran Teknik Celup 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
- Siapkan slip glasir ke dalam baskom plastik 
- Celupkan karya keramik yang sudah dibersihkan ke dalam slip glasir 
- Setelah merata, kemudian diangkat lalu letakkan di meja sambil diangin-
anginkan supaya cepat kering. 
b) Teknik Semprot 
Teknik semprot ini dilakukan agar pori-pori dalam tekstur dapat 
terjangkau oleh glasir dan hasil dapat merata. Dengan teknik semprot inilah yang 
menjadikan warna-warna yang dihasilkan menjadi warna yang kuat ataupun tipis, 
hal ini sesuai ketebalan glasir yang disemprotkan. Cara pengerjaannya yaitu: 
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    Gambar LXXIX: Proses Pengglasiran Teknik Semprot 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
- Siapkan spray gun yang sebelumnya sudah dimasukan slip glasir 
- Letakkan karya di atas whirler dalam spray booth  
- Nyalakan  saklar dalam posisi on hingga air mengalir melalui plat aluminium 
- Jalankan kompresor 
- Semprot spray gun ke arah karya yang akan di glasir hingga merata pada 
permukaan karya sambil memutar whirler pelan-pelan 
- Setelah selesai angkat dan bersihkan bagian bawah karya dengan spon basah 
dan bagian bawah tutup agar tidak menempel sesudah dibakar 
-  Selanjutnya letakkan di meja. 
c) Teknik Kuas 
Teknik kuas dilakukan dengan cara melapiskan  larutan glasir pada 
benda keramik menggunakan kuas, teknik ini pada umumnya untuk membuat 
dekorasi benda keramik dan untuk meratakan bagian yang tidak rata dari teknik 
lain. Pelapisan larutan glasir dilakukan dengan dua arah yang berbeda yaitu secara 
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vertical dan horizontal sehingga benda keramik akan terlapisi dengan sempurna. 
Cara pengerjannya yaitu: 
 
Gambar LXXX: Proses Pengglasiran Teknik Kuas 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
- Ambil karya yang akan di glasir 
- Kemudian pegang sambil kuaskan glasir pada karya atau motif dekorasi sampai 
merata 
- Saat proses pengglasiran aduklah larutan glasir secara terus menerus sehingga 
larutan glasir tidak mengendap. 
 
h. Proses Pembakaran Glasir 
Proses pembakaran glasir ini sesungguhnya tidak jauh berbeda dari 
pembakaran biskuit. Pada pembakaran barang berglasir bila glasir telah melebur, 
mudah sekali melekat pada benda lain yang menyentuh, dan setelah dingin glasir 
tadi menjadi keras dan sukar dilepas. Bedanya dengan pembakaran biskuit hanya 
dalam cara mengatur barang dan lamanya pembakaran. 
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Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
 
Gambar LXXXI: Proses Pembakaran Glasir 
 (Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
- Sebelum pembakaran glasir dilakukan, terlebih dahulu dilakukan penyusunan 
barang-barang yang sudah siap bakar. 
- Di atas plat dipasang penyangga dan di atasnya dipasang plat lagi, kemudian 
disusun karya lagi. 
- Demikian dikerjakan sampai ruang tungku penuh tetapi jangan sampai 
menyentuh langit-langit tungku, barang tidak boleh sampai menyentuh 
dinding tungku. Hal itu dimaksudkan agar panas pembakarannya dapat 
berjalan leluasa. 
- Setelah pengaturan barang selesai, pintu ditutup rapat, kemudian api 
dinyalakan secara menyilang. 
- Alat pengukur panas bakar (pancang atau cone) ditempatkan pada plat yang 
diberi lubang, supaya dapat dilihat dari luar ruang tungku; demikianlah pula 
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bila menggunakan alat pengukur thermokopel, alat itu juga dipasang di tempat 
yang sama sedemikian rupa, sehingga jarum skalanya mudah dikontrol dari 
luar tungku untuk mengetahui panas dalam ruang tungku. Pancang/cone 
ditempatkan di tengah-tengah susunan plat dalam ruang tungku, sehingga 
panasnya sempurna dibandingkan tempat yang lain. 
- Setelah selesai penyusunan plat, pintu tungku ditutup rapat. Pada bagian 
tengah pintu tungku lurus dengan plat tempat pancang, dipasang bata tahan api 
berlubang dan kalau tidak ada cukup dengan cara memasang satu batu tahan 
api lurus dengan lubang pengintai agak menonjol keluar dan memasangnya 
sedemikian rupa, sehingga bila diperlukan mudah dilepas dan dipasang lagi. 
- Lubang pengintai ditutup rapat. 
- Api dinyalakan, mula-mula kecil agar ada penyesuaian dengan kekeringan 
barang. Setelah kira-kira selama tiga jam api ditambah besarnya, pada 
prinsipnya pemanasan harus diusahakan sedikit demi sedikit, dan diusahakan 
pula jangan sampai panas menurun selama waktu pembakaran, bila tarikan 
cerobong terlalu cepat, dapat dikurangi atau dihambat dengan cara mengatur 
kran pengatur gas. Waktu pembakaran akan berakhir, panas dalam ruangan 
tungku harus ditahan kurang lebih selama setengah jam pada temperatur 
terakhir. Hal ini dimaksudkan agar pembakaran dapat sempurna. 
- Setelah pembakaran selesai api dimatikan dan pintu ruang api harus ditutup 
rapat selama kurang lebih dua hari. Pembongkaran barang harus ditunggu 
sampai panas dalam tungku agak dingin. Pendinginan ruangan tidak boleh 
terlalu cepat, sebab dapat berakibat kurang baik bagi barang yang dibakar. 
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Setelah dua hari pintu tungku dibuka sedikit demi sedikit agar pengaruh udara 
dari sekitarnya berjalan lambat. Pintu tungku dibuka sama sekali bila barang 
sudah agak dingin. 
- Membongkar barang adalah dengan jalan mengeluarkan plat secara teratur 
mulai bagian yang paling atas satu persatu barang dibiarkan dulu dalam plat 
sampai lebih dingin lagi. Kemudian baru dikeluarkan. Proses pembakaran 
glasir ini dilakukan selama 5 jam. 
 
C. Pembahasan 
Pembuatan karya keramik berupa tempat perhiasan dengan bentuk buah 
ini meliputi desain, persiapan alat dan bahan, pembentukan global, dekorasi, 
pembakaran, dan aplikasi. Secara keseluruhan pada karya keramik ini memiliki 
beberapa aspek yang menjadi spesifikasi dalam pembuatannya yakni meliputi 
aspek fungsi, aspek bentuk, dan aspek estetis. Berikut penjabaran  
1. Aspek Fungsi 
Seiring dengan perkembangan keramik modern saat ini, keramik bukan 
semata-mata dijadikan sebagai benda fungsional praktis saja, akan tetapi 
diwujudkan pula sebagai benda seni hias baik interior maupun eksterior. Begitu 
pula hasil karya keramik ini. Sebagai salah satu pelengkap dalam kebutuhan 
rumah tangga, keramik dengan bentuk buah ini mempunyai dua fungsi yaitu 
fungsi primer dan sekunder. Fungsi primer menempatkan pada barang fungsional 
praktis yaitu sebagai tempat perhiasan. Sedangkan fungsi sekunder yakni sebagai 
benda seni/hiasan yang dipajang di dalam rumah. 
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2. Aspek Bentuk 
Berdasarkan konsep dan ide dasar dari pembuatan keramik  ini, bentuk 
yang dihasilkan yaitu badan karya menampilkan bentuk buah, meliputi buah 
pisang, buah pepaya, buah jambu air, buah strawberry, buah durian, buah apel, 
buah jeruk, buah semangka, buah manggis, buah nanas, buah belimbing, dan buah 
anggur. Buah tersebut memiliki karakter yang unik baik dari segi bentuk maupun 
warna. 
3. Aspek Estetis 
Karya keramik fungsional tempat perhiasan dilihat dari aspek estetis 
karya ini unik dan menarik, karena menekankan pada warna dan bentuk buah 
aslinya. Tempat perhiasan ini dipergunakan untuk menyimpan perhiasan dengan 
bentuk yang tidak biasa, tujuannya untuk mernarik perhatian konsumen yang 
meliputi berbagai kalangan dari anak-anak sampai dewasa. Dengan keunikan 
tempat perhiasan ini menjadikan peluang bisnis yang cukup menjanjikan 
dikarenakan bentuk tempat perhiasan.  
Beberapa hal yang dijadikan target dalam mencapai aspek estetis pada 
karya-karya keramik tempat perhiasan ini adalah bentuk yang diterapkan pada 
karya sesuai dengan ide dasarnya yaitu bentuk buah baik bentuk global maupun 
teksturnya, dan warna-warna glasir yang diterapkan  adalah warna glasir ungu, 
coklat, hijau, kuning, pink, merah, biru, orange, putih, dan TSG (transparent Soft 
Glaze). Pada bagian dalam tempat perhiasan diglasir sesuai warna daging buah 
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dengan menggunakan teknik tuang,  luar bodi penerapan warna menyesuaikan 
warna buah.  
     Berdasarkan pemberian warna di atas, semua dicampurkan secara langsung 
dengan TSG (transparent soft glaze), hal ini untuk mendapatkan warna yang tidak 
terlalu mengkilat.Sebagaimana telah diuraikan di atas, aspek-aspek umum yang 
melingkupi karya-karya keramik  ini secara keseluruhan memiliki kesamaan, dan 
berikut dapat dijelaskan lebih rinci klarifikasi masing-masing karya. Jumlah karya 
tempat perhiasan yang dibuat adalah sebanyak 12 buah. Berikut deskripsi dari 
masing-masing karya tersebut: 
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a. Buah Anggur Vitis Labrusca 
 
Gambar LXXXII: Hasil karya keramik tempat perhiasan bentuk buah anggur  
vitis labrusca 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
Karya kerajinan keramik yang pertama adalah tempat perhiasan bentuk 
buah anggur. Dengan diameter 14 cm serta tinggi 16 cm, hasil karya keramik ini 
divisualisasikan dengan bentuk luar merupakan susunan dari beberapa bulatan 
sehingga memberikan tekstur tidak rata. Sedangkan bagian dalam tetap dibentuk 
rata, sehingga memberikan tektur halus.  Terdapat tangkai buah yang difungsikan 
untuk membuka bagian penutup benda fungsional ini. Jika diamati secara 
seksama, penerapan bentuk tempat perhiasan tersebut bisa terlihat ketika dilihat 
dari sudut manapun.  
Proses perwujudan dalam mencapai bentuk yang sesuai dengan konsep, 
pertama diawali dengan pembentukan global tempat perhiasan menggunakan 
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teknik putar pilin. Cara pembuatannya dengan membuat alas terlebih dahulu 
berbentuk bulat. Kemudian membuat pilinan dengan jumlah sesuai yang 
dibutuhkan. Satukan satu persatu pilinan dengan bantuan bubur tanah liat (hasil 
dari campuran tanah liat dengan air), hingga membentuk oval.  
Proses selanjutnya adalah dekorasi dimana langkah awal adalah membuat 
bentuk setengah lingkaran kecil yang nantinya ditempelkan di sekitar badan 
keramik hingga penuh. Sementara itu, untuk bagian tangkai menggunakan teknik 
pijit yang dibentuk menyerupai daun dan tangkai buah. Warna glasir yang 
diterapkan dalam karya tempat perhiasan ini adalah warna glasir ungu (pada 
bagian buah), hijau dan cokelat (pada bagian tangkai). 
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b. Buah Apel Fuji Jingle 
 
Gambar LXXXIII: Hasil karya keramik tempat perhiasan bentuk apel fuji 
jingle 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
Bentuk tempat perhiasan pada gambar tersebut di atas adalah buah apel. 
Perpaduan warna pink dengan semburat warna hijau pada bagian badan keramik, 
ditambah gradasi warna hijau kekuningan hingga hijau tua pada bagian daun serta 
warna cokelat pada tangkai buah memberikan kesan lembut atau tidak mencolok. 
Jika diamati secara seksama, penerapan bentuk tempat perhiasan dengan diameter 
14 cm serta tinggi 13 cm tersebut bisa terlihat ketika dilihat dari sudut manapun. 
Proses perwujudan dalam mencapai bentuk yang sesuai dengan konsep, 
pertama diawali dengan pembentukan global tempat perhiasan menggunakan 
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teknik putar pilin. Cara pembuatannya dengan membuat alas terlebih dahulu 
berbentuk bulat. Kemudian membuat pilinan dengan jumlah sesuai yang 
dibutuhkan. Selanjutnya disusun satu persatu pilinan dengan bantuan bubur tanah 
liat (hasil dari campuran tanah liat dengan air), hingga membentuk oval. 
Sementara itu, untuk bagian tangkai menggunakan teknik pijit yang dibentuk 
menyerupai daun dan tangkai buah. 
Warna glasir yang diterapkan dalam karya tempat perhiasan ini adalah 
warna glasir pink (pada bagian badan buah), hijau (pada bagian daun), dan cokelat 
(pada bagian tangkai) 
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c. Buah Belimbing Sembiring 
 
Gambar LXXXIV: Hasil karya keramik  tempat perhiasan bentuk buah  
belimbing sembiring 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
Tempat perhiasan selanjutnya berbentuk buah belimbing berukuran 
diameter 12 cm serta tinggi 15 cm. Visualisasi karya keramik ini menyerupai 
belimbing matang dengan warna hijau tua pada bagian ujungnya dan warna 
kuning pada bagian tengah. Penambahan tangkai membantu pengguna dalam 
membuka penutup tempat perhiasan tersebut. Jika diamati secara seksama, 
penerapan bentuk tempat perhiasan ini bisa terlihat ketika dilihat dari sudut 
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manapun.  Proses perwujudan tempat perhiasan ini dalam mencapai bentuk yang 
sesuai dengan konsep, pertama diawali dengan pembentukan global tempat 
perhiasan menggunakan teknik slep. Selanjutnya, diaplikasikan dengan teknik 
pijit sebagai karakter buah belimbing yang diterapkan pada bagian dalam dan luar.  
Pembentukan tempat perhiasan merupakan penerapan bentuk buah-
buahan tropis salah satunya pisang yang diambil menjadi salah satu karakter. 
Karakter yang bisa diambil ialah pada bentuk belimbing utuh agar memberikan 
kesan sederhana sesuai dengan warna yang diterapkan, sehingga menjadikan satu 
kesatuan yang harmonis.  Warna glasir yang diterapkan dalam karya tempat 
perhiasan ini adalah warna glasir kuning dan hijau. Pada bagian badan tempat 
perhiasan dicelup dengan warna kuning, kemudian masing-masing bagian ujung 
disemprot tipis menggunakan warna hijau. Pemilihan kedua warna tersebut 
memberikan kesan yang tidak mencolok. 
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d. Buah Durian 
 
Gambar LXXXV: Hasil karya keramik tempat perhiasan bentuk buah  
durian sidodol 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
Karya kerajinan keramik yang keempat adalah tempat perhiasan bentuk 
buah duriana. Dengan diameter 14 cm serta tinggi 16 cm, hasil karya keramik ini 
divisualisasikan dengan bentuk luar merupakan susunan dari beberapa bulatan 
sehingga memberikan tekstur tidak rata. Sedangkan bagian dalam tetap dibentuk 
rata, sehingga memberikan tektur halus.  Terdapat tangkai buah yang difungsikan 
untuk membuka bagian penutup benda fungsional ini. Jika diamati secara 
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seksama, penerapan bentuk tempat perhiasan tersebut bisa terlihat ketika dilihat 
dari sudut manapun.  
Proses perwujudan dalam mencapai bentuk yang sesuai dengan konsep, 
pertama diawali dengan pembentukan global tempat perhiasan menggunakan 
teknik putar pilin. Cara pembuatannya dengan membuat alas terlebih dahulu 
berbentuk bulat. Kemudian membuat pilinan dengan jumlah sesuai yang 
dibutuhkan. Satukan satu persatu pilinan dengan bantuan bubur tanah liat (hasil 
dari campuran tanah liat dengan air) yang berfungsi untuk menyambungkan 
pilinan kemudian dihaluskan menggunakan tangan/kuas, hingga membentuk 
bulatan.  
Proses selanjutnya adalah dekorasi dimana langkah awal adalah membuat 
daging buah durian dengan mengukir bagian bulatan tadi sesuai rencana. 
Kemudian membentuk duri-duri kecil berbentuk segitiga yang nantinya 
ditempelkan di sekitar badan keramik hingga penuh. Sementara itu, untuk bagian 
tangkai menggunakan teknik pijit yang dibentuk menyerupai tangkai buah. Bahan 
yang dipakai dalam pembuatannya menggunakan tanah liat dari sukabumi. Warna 
glasir yang diterapkan dalam karya tempat perhiasan ini adalah warna glasir putih 
dan cokelat. 
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e. Buah Jambu Air Delima 
 
Gambar LXXXVI: Hasil karya keramik tempat perhiasan bentuk jambu air 
delima 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
Karya kerajinan keramik berupa tempat perhiasan pada gambar di atas 
merupakan bentuk buah jambu air. Dengan diameter 12 cm serta tinggi 17,5 cm, 
hasil karya keramik ini divisualisasikan dengan bentuk asli buah jambu air dengan 
penambahan daun yang menyingkap ke bawah serta tangkai pada bagian penutup 
atas karya. Proses perwujudan dalam mencapai bentuk yang sesuai dengan 
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konsep, pertama diawali dengan pembentukan global tempat perhiasan 
menggunakan teknik putar pilin. Cara pembuatannya dengan membuat alas 
terlebih dahulu berbentuk bulat. Kemudian membuat pilinan dengan jumlah sesuai 
yang dibutuhkan. Satukan satu persatu pilinan dengan bantuan bubur tanah liat 
(hasil dari campuran tanah liat dengan air), hingga sesuai bentuk yang diinginkan. 
Proses selanjutnya adalah dekorasi dengan teknik pijit pada bagian daun dengan 
penambahan urat daun dan tangkai buah. Warna glasir yang diterapkan dalam 
karya tempat perhiasan ini adalah cokelat (pada bagian buah dan tangkai), hijau 
(pada bagian daun). 
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f. Buah Jeruk Mandarin 
 
Gambar LXXXVII: Hasil karya keramik  tempat perhiasan bentuk buah  
jeruk Mandarin 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
Karya kerajinan keramik di atas merupakan tempat perhiasan berbentuk 
buah jeruk.  Dengan diameter karya 12,5 cm serta tinggi 13,5 cm, hasil karya 
keramik ini divisualisasikan dengan bentuk luar yaitu kulit jeruk tidak rata karena 
terdapat bintik-bintik kecil yang di sekitar permukaan kulit buah. Sedangkan 
bagian dalam tetap dibentuk rata, sehingga memberikan tektur halus.  Terdapat 
tangkai buah yang difungsikan untuk membuka bagian penutup benda fungsional 
99 
 
 
 
ini. Jika diamati secara seksama, penerapan bentuk tempat perhiasan tersebut bisa 
terlihat ketika dilihat dari sudut manapun.  
Proses perwujudan dalam mencapai bentuk yang sesuai dengan konsep, 
pertama diawali dengan pembentukan global tempat perhiasan menggunakan 
teknik putar pilin. Cara pembuatannya dengan membuat alas terlebih dahulu 
berbentuk bulat. Kemudian membuat pilinan dengan jumlah sesuai yang 
dibutuhkan. Satukan satu persatu pilinan dengan bantuan bubur tanah liat (hasil 
dari campuran tanah liat dengan air), hingga membentuk oval. Proses selanjutnya 
adalah dekorasi, pertama mengeruk bagian atas sampai ke tengah badan buah 
jeruk untuk menonjolkan bagian isinya. yaitu dengan menusukkan pensil ke 
permukaan kulit buah jeruk. Sementara itu, untuk bagian tangkai menggunakan 
teknik pijit yang dibentuk menyerupai daun dan tangkai buah. Bahan yang dipakai 
dalam pembuatannya menggunakan tanah liat dari sukabumi. Warna glasir yang 
diterapkan dalam karya tempat perhiasan ini adalah warna glasir merah, kuning, 
dan orange. 
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g. Buah Manggis 
 
Gambar LXXXVIII: Hasil karya keramik tempat perhiasan bentuk buah 
manggis 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
Sementara itu, untuk karya kerajinan keramik berupa tempat perhiasan 
bentuk buah manggis di atas memiliki visualisasi dengan membuka kulit buah 
dari bagian tengah hingga bawah. Karya keramik ini memiliki diameter 14,5 cm 
serta tinggi 14 cm. Sedangkan dari segi warna yang digunakan tidak terlalu 
101 
 
 
 
mencolok. Jika diamati secara seksama, penerapan bentuk tempat perhiasan 
tersebut bisa terlihat ketika dilihat dari sudut manapun.  
Proses perwujudan dalam mencapai bentuk yang sesuai dengan konsep, 
pertama diawali dengan pembentukan global tempat perhiasan menggunakan 
teknik putar pilin. Cara pembuatannya dengan membuat alas terlebih dahulu 
berbentuk bulat. Kemudian membuat pilinan dengan jumlah sesuai yang 
dibutuhkan. Satukan satu persatu pilinan dengan bantuan bubur tanah liat (hasil 
dari campuran tanah liat dengan air) yang berfungsi untuk menyambungkan 
pilinan dengan bantuan tangan/kuas,hingga membentuk bulatan. Proses 
selanjutnya adalah dekorasi dimana langkah awal adalah membuat bentuk 
setengah lingkaran kecil yang nantinya ditempelkan di sekitar badan keramik 
hingga penuh. Sementara itu, untuk bagian tangkai menggunakan teknik pijit yang 
dibentuk menyerupai daun dan tangkai buah. Bahan yang dipakai dalam 
pembuatannya menggunakan tanah liat dari sukabumi. Warna glasir yang 
diterapkan dalam karya tempat perhiasan ini adalah warna glasir pink dan biru. 
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h. Buah Nanas Queen 
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Gambar LXXXIX: Hasil karya keramik tempat perhiasan bentuk buah nanas 
queen 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
Karya keramik yang kedelapan adalah tempat perhiasan bentuk buah 
nanas. Seperti yang diketahui bahwa buah nanas berbentuk bulat memanjang. 
Pada buah nanas terdapat mata yang merupakan bekas putik dari buah nanas.  
Karya di atas memiliki diameter 12 cm dan tinggi 23 cm. Kesan tekstur semu 
terlihat dengan adanya garis diagonal pada bagian kulit luar buah. Jika diamati 
secara seksama, penerapan bentuk tempat perhiasan tersebut bisa terlihat ketika 
dilihat dari sudut manapun.  
Proses perwujudan dalam mencapai bentuk yang sesuai dengan konsep, 
pertama diawali dengan pembentukan global tempat perhiasan menggunakan 
teknik putar pilin. Cara pembuatannya dengan membuat alas terlebih dahulu 
berbentuk bulat. Kemudian membuat pilinan dengan jumlah sesuai yang 
dibutuhkan. Susun satu persatu pilinan dengan bantuan bubur tanah liat (hasil dari 
campuran tanah liat dengan air) sesuai dengan desain awal. Proses selanjutnya 
adalah dekorasi yakni membuat garis diagonal secara menyilang pada bagian luar 
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badan buah. Sementara itu, untuk bagian daun bagian atas menggunakan teknik 
pijit yang dibentuk menyerupai daun memanjang. Warna glasir yang diterapkan 
dalam karya tempat perhiasan ini adalah warna glasir kuning dan orange. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
i. Buah Pepaya California 
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Gambar XC: Hasil karya keramik  tempat perhiasan bentuk buah 
 papaya california 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
Bentuk tempat perhiasan pada gambar di atas adalah buah pepaya. 
Seperti yang terlihat pada gambar bahwa buah pepaya di atas memiliki tiga 
tingkatan, dimana pepaya terbesar digunakan sebagai wadah, pepaya dengan 
ukuran sedang sebaagi penutup, serta pepaya terkecil sebagai pegangan. Ukuran 
pepaya terbesar memiliki diameter 22 cm serta tinggi 23 cm, sementara pepaya 
sedang memiliki diameter 14 cm dengan tinggi 5 cm serta yg berukuran paling 
kecil memiliki diameter 5 cm dan tinggi 2 cm. Proses perwujudan tempat 
perhiasan ini dalam mencapai bentuk yang sesuai dengan konsep, pertama diawali 
dengan pembentukan global tempat perhiasan menggunakan teknik sleb. 
Selanjutnya, diaplikasikan dengan teknik pijit sebagai karakter buah pepaya yang 
diterapkan pada bagian dalam dan luar. Pembentukan tempat perhiasan 
merupakan penerapan bentuk buah salah satunya pisang yang diambil menjadi 
salah satu karakter. Karakter yang bisa diambil ialah pada bentuk pepaya utuh 
dengan penambahan warna glasir  berwarna hijau.  
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j. Buah Pisang Kepok 
 
Gambar XCI: Hasil karya keramik tempat perhiasan bentuk buah  
pisang kepok 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
Bentuk tempat perhiasan pada gambar di atas adalah buah pisang yang 
memiliki ukuran diameter 22 cm serta lebar 8 cm menggunakan gradasi warna 
hijau tua dan kuning. Pada bagian atas terdapat sedikit lubang yang berfungsi 
untuk memasukkan jari jempol atau telunjuk untuk membuka penutupnya. Jika 
diamati secara seksama, penerapan bentuk tempat perhiasan ini bisa terlihat ketika 
dilihat dari sudut manapun. Proses perwujudan tempat perhiasan ini dalam 
mencapai bentuk yang sesuai dengan konsep, pertama diawali dengan 
pembentukan global tempat perhiasan menggunakan teknik sleb. Selanjutnya, 
diaplikasikan dengan teknik pijit sebagai karakter buah pisang yang diterapkan 
pada bagian dalam dan luar.  
Pembentukan tempat perhiasan merupakan penerapan bentuk buah-
buahan tropis jenis pisang. Karakter yang bisa diambil ialah pada bentuk pisang 
utuh agar memberikan kesan sederhana sesuai dengan warna yang diterapkan, 
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sehingga menjadikan satu kesatuan yang harmonis.  Warna glasir yang diterapkan 
dalam karya tempat perhiasan ini adalah warna glasir kuning dan hijau. Pada 
bagian badan tempat perhiasan dicelup dengan warna kuning, kemudian masing-
masing bagian ujung disemprot tipis menggunakan warna hijau. Pemilihan kedua 
warna tersebut memberikan kesan yang tidak mencolok. 
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k. Buah Semangka Sengkaling 
 
Gambar XCII: Hasil karya keramik berupa tempat perhiasan bentuk buah 
semangka sengkaling 
 (Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
Bentuk tempat perhiasan pada gambar di atas adalah buah semangka 
dengan diameter 15,5 cm dan tinggi 17,5 cm. Bentuk tangkai menandakan bahwa 
pohon semangka bercirikan merambat. Jika diamati secara seksama, penerapan 
bentuk tempat perhiasan ini bisa terlihat ketika dilihat dari sudut manapun. Proses 
perwujudan dalam mencapai bentuk yang sesuai dengan konsep, pertama diawali 
dengan pembentukan global tempat perhiasan menggunakan teknik putar pilin. 
Cara pembuatannya dengan membuat alas terlebih dahulu berbentuk bulat. 
Kemudian membuat pilinan dengan jumlah sesuai yang dibutuhkan. Susun satu 
persatu pilinan dengan bantuan bubur tanah liat (hasil dari campuran tanah liat 
dengan air) yang berfungsi untuk menyambungkan pilinan dengan bantuan 
tangan/kuas,hingga membentuk bulatan. Sementara itu, untuk bagian tangkai 
menggunakan teknik pijit yang dibentuk menyerupai tangkai buah.  
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Pembentukan tempat perhiasan merupakan penerapan jenis buah-buahan 
tropis semangka. Karakter yang bisa diambil ialah pada bentuk semangka utuh 
agar memberikan kesan sederhana sesuai dengan warna yang diterapkan, sehingga 
menjadikan satu kesatuan yang harmonis.  Warna glasir yang diterapkan dalam 
karya tempat perhiasan ini adalah warna glasir hijau pada seluruh bagian buah dan 
tangkai. 
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l. Buah Strawberry Merah 
 
Gambar XCIII: Hasil karya keramik berupa tempat perhiasan bentuk  
buah strawberry merah 
(Sumber : dokumentasi Nuri Widyastuti, April 2017) 
Bentuk tempat perhiasan yang terakhir adalah buah strawberry. dengan 
diameter 15,5 cm dan tinggi 17,5 cm. Bentuk tangkai menandakan bahwa pohon 
semangka bercirikan merambat. Jika diamati secara seksama, penerapan bentuk 
tempat perhiasan ini bisa terlihat ketika dilihat dari sudut manapun.  
Proses perwujudan dalam mencapai bentuk yang sesuai dengan konsep, 
pertama diawali dengan pembentukan global tempat perhiasan menggunakan 
teknik putar pilin. Cara pembuatannya dengan membuat alas terlebih dahulu 
berbentuk bulat. Kemudian membuat pilinan dengan jumlah sesuai yang 
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dibutuhkan. Satukan satu persatu pilinan dengan bantuan bubur tanah liat (hasil 
dari campuran tanah liat dengan air) yang berfungsi untuk menyambungkan 
pilinan dengan bantuan tangan/kuas hingga membentuk badan strawberry. Buat 
bulatan sangat kecil menyerupai biji semangka dari tanah liat kemudian tempel 
mengelilingi badan keramik. Pembentukan tempat perhiasan merupakan 
penerapan bentuk buah salah satunya strawberry yang diambil menjadi salah satu 
karakter. Karakter yang bisa diambil ialah pada bentuk strawberry utuh agar 
memberikan kesan sederhana sesuai dengan warna yang diterapkan, sehingga 
menjadikan satu kesatuan yang harmonis.  Warna glasir yang diterapkan dalam 
karya tempat perhiasan ini adalah warna glasir pink pada bagian badan dan hijau 
pada tangkai buah. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dalam pembuatan karya seni yang mengambil judul “Buah sebagai Ide 
Dasar Penciptaan Keramik Tempat Perhiasan” dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penciptaan desain keramik dari ide dasar buah menjadi bentuk tempat 
perhiasan, yaitu dengan melihat karakteristik buah diantaranya anggur, apel, 
belimbing, durian, jambu air, jeruk, manggis, nanas, papaya, pisang, 
semangka, strawberry, bisa dibentuk dan diaplikasikan sebagai dekorasi pada 
karya keramik tempat perhiasan yang keseluruhan menjadi 12 karya. 
Prosesnya melalui tahap eksplorasi, perancangan, pembuatan sket alternatife, 
desain, hingga pada tahap pembentukan sabagai perwujudan sesungguhnya. 
2. Mewujudkan 12 karya keramik tempat perhiasan tersebut yaitu anggur, apel, 
belimbing, durian, jambu air, jeruk, manggis, nanas, papaya, pisang, 
semangka, strawberry, teknik yang digunakan dalam pembentukan global 
sebagian besar adalah teknik putar pilin dikarenakan buah-buahan tersebut 
dominan berbentuk bulat atau lonjong. Sedangkan keteknikan lain yang 
digunakan yakni teknik sleb  dan teknik pijit. Sementara itu pada proses 
pembuatan dekorasi motif menggunakan teknik dekorasi gores dan tempel. 
3. Menerapkan proses finishing pada 12 karya tempat perhiasan bentuk buah 
tersebut yaitu anggur, apel, belimbing, durian, jambu air, jeruk, manggis, 
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nanas, papaya, pisang, semangka, strawberry,  yakni menggunakan teknik 
glasir. Adapun keteknikannya berupa teknik celup, tuang, semprot, dan kuas. 
Adapun karya tersebut memiliki dua fungsi yaitu sebagai alat pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari dan sekaligus sebagai benda hias dalam interior rumah. 
B. Saran 
Dengan terselesaikannya penulisan TAKS ini, penulis memberikan saran-
saran, yaitu proses eksplorasi merupakan kegiatan penting dalam menghimpun 
informasi yang berkaitan langsung dengan proses ide. Manusia, hewan, tumbuhan 
bahkan benda mati pun dapat dijadikan acuan dalam perwujudan sebuah ide 
dengan tidak mengesampingkan apa yang telah terbentuk secara umum.  
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LAMPIRAN 
KALKULASI HARGA 
Kalkulasi harga merupakan perhitungan biaya kegiatan produksi sampai harga 
jual. Secara rinci perhitungan biaya pembuatan keramik tempat perhiasan ini adalah 
sebagai berikut: 
Biaya Pokok Produksi Keseluruhan Karya 
1. Bahan Pokok   Jumlah  Harga/kg 
Tanah Liat     30 kg  @7.500 =Rp.240.000 
Glasir        =Rp.430.000  + 
        =Rp.670.000  
2. Pembakaran 
 
Biskuit 300.000/tungku 
Jadi untuk setiap 1 buah karya 300.000 : 12 = Rp. 25.000 
Glasir 480.000/tungku 
 Jadi untuk setiap 1 buah karya 480.000 : 12 = Rp. 40.000      + 
                = Rp. 65.000 
3. Upah Tenaga Kerja 
- 1 orang 40.000/hari 
- Dalam 30 hari dapat nyenyelesaikan 100 produk 
- (30 x 40.000)= Rp.1.200.000 dalam 100 produk 
- Jadi untuk persatuan produk Rp1.200.000 : 100 = Rp, 12.000 
- Untuk menyelesaikannya Rp.12.000 x 12 = Rp. 144.000 
Jumlah Total biaya Produksi 
 Bahan Pokok    =Rp.  670.000 
 Pembakaran    =Rp.  780.000 
   Upah Tenaga Kerja   =Rp.1.200.000    + 
      =Rp.2.650.000 
Karya Tempat Perhiasan Anggur 
No Bahan Harga 
Persatuan (Rp) 
Jumlah 
Pemakaian 
Jumlah (Rp) 
1.  Tanah Sukabumi 8.000 3kg 24.000 
2.  Glasir 430.000 35.000 35.000 
3.  Pembakaran 
Biskuit 
Glasir 
   
25.000 
40.000 
4.  Upah tenaga kerja 1.200.000 144.000 144.000 
Jumlah 268.000 
  
Kalkulasi  Penjualan 
No. Biaya % Jumlah 
1.  Produksi  268.000 
2.  Desain 15%  15  x 268.000                               40.200 
100                             
3.  Transportasi 5%    5  x 268.000                               13.400 
100                             
 321.600 
4.  Laba 25%  25  x 321.600                               80.400 
100                             
Total harga Penjualan 402.000 
 
Karya Tempat Perhiasan Apel 
No Bahan Harga 
Persatuan (Rp) 
Jumlah 
Pemakaian 
Jumlah (Rp) 
5.  Tanah Sukabumi 8.000 2 kg 16.000 
6.  Glasir 430.000 45.000 45.000 
7.  Pembakaran 
Biskuit 
Glasir 
   
25.000 
40.000 
8.  Upah tenaga kerja 1.200.000 144.000 144.000 
Jumlah 268.000 
  
Kalkulasi  Penjualan 
No. Biaya % Jumlah 
5.  Produksi  268.000 
6.  Desain 15%  15  x 268.000                               40.200 
100                             
7.  Transportasi 5%    5  x 268.000                               13.400 
100                             
 321.600 
8.  Laba 25%  25  x 321.600                               80.400 
100                             
Total harga Penjualan 402.000 
 
 
 
 
Karya Tempat Perhiasan Belimbing 
No Bahan Harga 
Persatuan (Rp) 
Jumlah 
Pemakaian 
Jumlah (Rp) 
9.  Tanah Sukabumi 8.000 1.5kg 12.000 
10.  Glasir 430.000 25.000 25.000 
11.  Pembakaran 
Biskuit 
Glasir 
   
25.000 
40.000 
12.  Upah tenaga kerja 1.200.000 144.000 144.000 
Jumlah 246.000 
  
Kalkulasi  Penjualan 
No. Biaya % Jumlah 
9.  Produksi  246.000 
10.  Desain 15%  15  x 246.000                               36.900 
100                             
11.  Transportasi 5%    5  x 246.000                               12.300 
100                             
 295.200 
12.  Laba 25%  25  x 295.200                               73.800  
100                             
Total harga Penjualan 369.000 
 
 
 
 
Karya Tempat Perhiasan Durian 
No Bahan Harga 
Persatuan (Rp) 
Jumlah 
Pemakaian 
Jumlah (Rp) 
13.  Tanah Sukabumi 8.000 4kg 32.000 
14.  Glasir 430.000 50.000 50.000 
15.  Pembakaran 
Biskuit 
Glasir 
   
25.000 
40.000 
16.  Upah tenaga kerja 1.200.000 144.000 144.000 
Jumlah 291.000 
  
Kalkulasi  Penjualan 
No. Biaya % Jumlah 
13.  Produksi  291.000 
14.  Desain 15%  15  x 291.000                               43.650 
100                             
15.  Transportasi 5%    5  x 291.000                               14.550 
100                             
 349.200 
16.  Laba 25%  25  x 349.200                               87.300 
100                             
Total harga Penjualan 442.200 
 
 
 
Karya Tempat Perhiasan Jambu air  
No Bahan Harga 
Persatuan (Rp) 
Jumlah 
Pemakaian 
Jumlah (Rp) 
17.  Tanah Sukabumi 8.000 2kg 16.000 
18.  Glasir 430.000 35.000 35.000 
19.  Pembakaran 
Biskuit 
Glasir 
   
25.000 
40.000 
20.  Upah tenaga kerja 1.200.000 144.000 144.000 
Jumlah 260.000 
  
Kalkulasi  Penjualan 
No. Biaya % Jumlah 
17.  Produksi  260.000 
18.  Desain 15%  15  x 260.000                               39.000 
100                             
19.  Transportasi 5%    5  x 260.000                               13.000 
100                             
 312.000 
20.  Laba 25%  25  x 312.000                               78.000 
100                             
Total harga Penjualan 390.000 
 
 
 
Karya Tempat Perhiasan Jeruk  
No Bahan Harga 
Persatuan (Rp) 
Jumlah 
Pemakaian 
Jumlah (Rp) 
21.  Tanah Sukabumi 8.000 2kg 16.000 
22.  Glasir 430.000 35.000 35.000 
23.  Pembakaran 
Biskuit 
Glasir 
   
25.000 
40.000 
24.  Upah tenaga kerja 1.200.000 144.000 144.000 
Jumlah 260.000 
  
Kalkulasi  Penjualan 
No. Biaya % Jumlah 
21.  Produksi  260.000 
22.  Desain 15%  15  x 260.000                               39.000 
100                             
23.  Transportasi 5%    5  x 260.000                               13.000 
100                             
 312.000 
24.  Laba 25%  25  x 312.000                               78.000 
100                             
Total harga Penjualan 390.000 
 
 
 
Karya Tempat Perhiasan Manggis  
No Bahan Harga 
Persatuan (Rp) 
Jumlah 
Pemakaian 
Jumlah (Rp) 
25.  Tanah Sukabumi 8.000 2kg 16.000 
26.  Glasir 430.000 30.000 30.000 
27.  Pembakaran 
Biskuit 
Glasir 
   
25.000 
40.000 
28.  Upah tenaga kerja 1.200.000 144.000 144.000 
Jumlah 255.000 
  
Kalkulasi  Penjualan 
No. Biaya % Jumlah 
25.  Produksi  255.000 
26.  Desain 15%  15  x 255.000                               38.250 
100                             
27.  Transportasi 5%    5  x 255.000                               12.750 
100                             
 306.000 
28.  Laba 25%  25  x 306.000                               76.500 
100                             
Total harga Penjualan 382.500 
 
 
 
Karya Tempat Perhiasan Nanas  
No Bahan Harga 
Persatuan (Rp) 
Jumlah 
Pemakaian 
Jumlah (Rp) 
29.  Tanah Sukabumi 8.000 3,5kg 28.000 
30.  Glasir 430.000 40.000 40.000 
31.  Pembakaran 
Biskuit 
Glasir 
   
25.000 
40.000 
32.  Upah tenaga kerja 1.200.000 144.000 144.000 
Jumlah 277.000 
  
Kalkulasi  Penjualan 
No. Biaya % Jumlah 
29.  Produksi  277.000 
30.  Desain 15%  15  x 277.000                               41.500 
100                             
31.  Transportasi 5%    5  x 277.000                               13.850 
100                             
 332.350 
32.  Laba 25%  25  x 332.350                               83.100 
100                             
Total harga Penjualan 414.450 
 
 
 
Karya Tempat Perhiasan Pepaya 
No Bahan Harga 
Persatuan (Rp) 
Jumlah 
Pemakaian 
Jumlah (Rp) 
33.  Tanah Sukabumi 8.000 3,5kg 28.000 
34.  Glasir 430.000 40.000 40.000 
35.  Pembakaran 
Biskuit 
Glasir 
   
25.000 
40.000 
36.  Upah tenaga kerja 1.200.000 144.000 144.000 
Jumlah 277.000 
  
Kalkulasi  Penjualan 
No. Biaya % Jumlah 
33.  Produksi  277.000 
34.  Desain 15%  15  x 277.000                               41.500 
100                             
35.  Transportasi 5%    5  x 277.000                               13.850 
100                             
 332.350 
36.  Laba 25%  25  x 332.350                               83.100 
100                             
Total harga Penjualan 414.450 
 
 
 
Karya Tempat Perhiasan Pisang 
No Bahan Harga 
Persatuan (Rp) 
Jumlah 
Pemakaian 
Jumlah (Rp) 
37.  Tanah Sukabumi 8.000 1.5kg 12.000 
38.  Glasir 430.000 25.000 25.000 
39.  Pembakaran 
Biskuit 
Glasir 
   
25.000 
40.000 
40.  Upah tenaga kerja 1.200.000 144.000 144.000 
Jumlah 246.000 
  
Kalkulasi  Penjualan 
No. Biaya % Jumlah 
37.  Produksi  246.000 
38.  Desain 15%  15  x 246.000                               36.900 
100                             
39.  Transportasi 5%    5  x 246.000                               12.300 
100                             
 295.200 
40.  Laba 25%  25  x 295.200                               73.800  
100                             
Total harga Penjualan 369.000 
 
 
 
Karya Tempat Perhiasan Semangka 
No Bahan Harga 
Persatuan (Rp) 
Jumlah 
Pemakaian 
Jumlah (Rp) 
41.  Tanah Sukabumi 8.000 2.5kg 20.000 
42.  Glasir 430.000 30.000 30.000 
43.  Pembakaran 
Biskuit 
Glasir 
   
25.000 
40.000 
44.  Upah tenaga kerja 1.200.000 144.000 144.000 
Jumlah 259.000 
  
Kalkulasi  Penjualan 
No. Biaya % Jumlah 
41.  Produksi  259.000 
42.  Desain 15%  15  x 259.000                               38.850 
100                             
43.  Transportasi 5%    5  x 259.000                               12.950 
100                             
 310.800 
44.  Laba 25%  25  x 310.800                               77.700  
100                             
Total harga Penjualan 388.500 
 
 
 
Karya Tempat Perhiasan Strawberry 
No Bahan Harga 
Persatuan (Rp) 
Jumlah 
Pemakaian 
Jumlah (Rp) 
45.  Tanah Sukabumi 8.000 2.5kg 20.000 
46.  Glasir 430.000 45.000 45.000 
47.  Pembakaran 
Biskuit 
Glasir 
   
25.000 
40.000 
48.  Upah tenaga kerja 1.200.000 144.000 144.000 
Jumlah 274.000 
  
Kalkulasi  Penjualan 
No. Biaya % Jumlah 
45.  Produksi  274.00 
46.  Desain 15%  15  x 274.000                               41.100 
100                             
47.  Transportasi 5%    5  x 274.000                               13.700 
100                             
 328.800 
48.  Laba 25%  25  x 328.800                               82.200  
100                             
Total harga Penjualan 411.000 
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